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Siti Khumairotur Rizkiyah (B93215120), Penerapan Metode Bercerita 
 dan Bernyanyi untuk Meningkatkan Akhlakul Karimah di Desa 
 Wonokasian Wonoayu Sidoarjo 
 Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan metode 
bercerita dan bernyanyi untuk meningkatkan akhlakul karimah di Desa 
Wonokasian Wonoayu Sidoarjo,? (2) Bagaimana hasil dari penerapan 
metode bercerita dan bernyanyi untuk meningkatkan akhlakul karimah di 
Desa Wonokasian Wonoayu Sidoarjo. 
 Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus yang kemudian dianalisis dengan menggunakan analisisi 
deskriptif komparatif sedangkan dalam pengumpulan data melalui 
observasi, dan wawancara. Setelah data terkumpul, kemudian data 
dianalisis. Analisis dilakukan untuk mengetahui proses serta hasil akhir 
dengan membandingkan langkah terapi antara teori di lapangan serta 
membandingkan kondisi konseli sebelum dan sesudah mendapatkan 
konseling. 
 Peneliti menyimpulkan bahwa proses terapi adalah melalui 
identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, treatment/ terapi, serta follow up 
atau evaluasi. Pada penelitian ini proses konseling yang terjadi dengan 
menggunakan metode bercerita dan bernyanyi dengan menceritakan 
tentang kiash-kisah yang dapat diteladani oleh konseli serta mengajak 
bernyanyi. Metode bercerita dan bernyanyi ini bertujuan untuk mengubah 
perilaku konseli yang semula kurang baik menjadi baik.  
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A. Latar Belakang 
 Anak adalah amanat Allah yang tidak boleh disia-siakan. Mereka harus 
diterima dengan segala potensi yang dimilikinya. Anak memiliki fitrah 
berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan 
ketrampilan yang dapat berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai 
makhluk yang mulia. Pikiran, perasaan dan kemampuannya berbuat 
merupakan komponen dari fitrah itu. Itulah fitrah Allah yang melengkapi 
penciptaan anak sebagai manusia. 1  
 Bagi anak, keluarga merupakan tempat pertama dan utama dalam 
pendidikannya. Dari keluarga inilah anak mulai belajar tentang berbagai 
macam hal, terutama nilai-nilai keyakinan, akhlak, belajar berbicara, 
mengenal huruf, angka, dan bersosialisasi. mereka belajar dari kedua 
orangtuanya. Anak dapat melihat, mendengar, dan melakukan apa yang 
diucapkan dan dikerjakan orangtuanya. Oleh karena itu tutur kata dan 
perilaku orangtua hendaknya dapat menjadi teladan bagi anak-anaknya. 
kegiatan yang positif  dan baik harus jadi kebiasaan sehari-hari sehingga anak 
akan terbiasa mengerjakan perilaku atau akhlak yang baik. 
 Di dalam agama islam, akhlak merupakan salah satu ajaran pokok. Akhlak 
yang baik akan menitikberatkan timbangan kebaikan seseorang pada hari 
1 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Raja Wali Press, 2014), Hlm. 
                                                          

































kiamat, menurut keterangan Abdulloh Ibnu Umar, orang yang paling dicintai 
dan yang paling dekat dengan Rasulullah saw pada hari kiamat adalah yang 
paling baik akhlaknya. Dalam sejarah pendidikan Islam, Nabi Muhammad 
Saw, menegaskan bahwa misi beliau diutus oleh Allah SWT di dunia guna 
menyempurnakan akhlak dan mengupayakan pembentukan karakter yang 
baik (good character) melalui perilaku beliau yang disebut uswatun 
khasanah, sebagaiman diterangkan dalam QS. Al-Ahzab ayat 21: 
 
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”2  
Akhlak mulia yang diajarkan oleh Islam merupakan orientasi yang 
harus dipegang oleh setiap muslim. Akhlak merupakan ukuran kemanusiaan 
yang hakiki dan bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan manusia, 
bahkan untuk membedakan antara hewan dan manusia ialah terletak pada 
akhlaknya. Manusia yang tak berakhlak sama halnya dengan hewan, 
kelebihannya manusia hanya pandai dalam hal berkata-kata.3 
Akhlak merupakan hasil dalam mendidik dan melatih dengan 
sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam 
2 Q.S Al – Ahzab : 21 
3 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf , (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hlm. 7. 
                                                          

































diri manusia. Jika pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang dengan 
baik, sistematikanya dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka akan 
menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang baik akhlaknya.4 
Nilai-nilai positif itu harus memberikan pengaruh yang kuat dalam 
kepribadian anak, sehingga sikap dan perilaku anak tidak bebas nilai tetapi 
dikendalikan secara positif oleh nilai. Masalah agama, sosial, etika, moral, 
estetika dan akhlak adalah sejumlah nilai yang harus diberikan makna bagi 
hidup dan kehidupan anak. Semua nilai itu harus terwariskan pada anak sejak 
dini.  
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan akhlak 
adalah budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at dalam kehidupan 
sehari-hari dan perbuatan tersebut timbul dengan sendirinya tanpa 
direncanakan karena sudah menjadi kebiasaan. Apabila dari perangai tersebut 
timbul perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji maka ia disebut akhlak 
terpuji. Dan sebaliknya, apabila yang timbul dari perangai itu perbuatan yang 
buruk maka ia disebut akhlak tercela. 
Akan tetapi, realitanya perilaku serta budi pekerti (akhlak) dari 
kalangan anak saat ini sangatlah memprihatinkan. Hal ini tentu saja 
dipengaruhi kondusif tidaknya pendidikan budi pekerti yang didapatkan, baik 
di lingkungan  sekolah, keluarga maupun masyarakat. Kondisi ini dapat 
dilihat dalam kehidupan sehari-hari bahwa masih banyak anak-anak yang 
4 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Raja Wali Press, 2014), Hlm 135 
                                                          

































berbicara kurang baik, tidak hormat kepada orang tua, bahkan ada juga yang 
berani melawan orang tua. 
Seperti halnya yang terjadi di Desa Wonokasian Wonoayu Sidoarjo. 
Di desa ini masih banyak anak yang berperilaku kurang baik. Sehari-sehari 
peneliti menerima jasa sebagai guru les anak TK maupun SD. Terkadang 
anak sendiri yang datang ke kediaman peneliti dan ada pula yang ingin 
belajar di rumahnya sehingga peneliti yang berkunjung ke rumahnya. Peneliti 
mengamati beberapa murid yang masih belum berperilaku kurang baik seperti 
berkata kurang baik, tidak hormat kepada orangtua, membentak orang tua, 
bahkan ada juga yang berani melawan orang tua.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan warga setempat yang 
kesehariannya bekerja sebagai guru, beliau mengatakan bahwa: 
“Anak saat ini berbeda dengan anak zaman dahulu. Anak di zaman 
sekarang sulit untuk dikendalikan. Beberapa orang tua murid yang belajar 
disini sudah mengajarkan perilaku yang baik, akan tetapi lingkungan tidak 
mendukung dan akhirnya si anak berkembang mengikuti lingkungannya. Ada 
pula orang tua murid yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya, akibatnya 
sang anak kurang mendapatkan perhatian sehingga perilaku anak terbentuk 
dari lingkungan dimana ia bersosialisasi.” 
 
 

































Setelah melakukan wawancara dengan salah satu warga yang 
kesehariannya bekerja sebagai guru, peneliti mengunjungi ke kediaman 
orangtua murid peneliti untuk melakukan penelitian. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan orang tua murid pertama, beliau berkata bahwa: 
“Kami sebagai orangtua sudah berusaha memberikan yang terbaik 
untuk anak kami. Setiap berkomunikasi kami menggunakan bahasa yang 
sopan dan santun, akan tetapi ia menjawabnya dengan bahasa yang kasar. 
Mungkin itu karena faktor lingkungan. Terkadang kami juga memberikan 
hukuman seperti mengancam atau mau memukulnya jika mengulaingi 
perkataan tersebut, akan tetapi cara itu tidak merubah sedikitpun” 
Berdasarkan hasil wawancara murid kedua, beliau mengatakan 
bahwa: 
“kami sebagai orang tua pastinya ingin memiliki anak yang 
mempunyai akhlak yang baik. Kami juga sudah berusaha mendidiknya 
dengan baik. Terkadang segala apapun kami penuhi agar anak kami menjadi 
anak yang penurut. Akan tetapi hal itu tidak berpengaruh sedikitpun. Malah 
semakin membuat anak kami manja.” 
Berdasarkan masalah diatas, peneliti ingin mengangkat permasalahan 
tersebut dengan menggunakan metode bercerita dan bernyanyi untuk menarik 
perhatian anak yang masih berada dalam usia dini. Hal tersebut dilakukan 
agar mereka melibatkan dirinya ke dalam kisah yang akan diceritakan sesuai 

































dengan keadaan yang ada ketika konsekuensi yang didapat setelah melakukan 
perbuatan yang kurang baik kepada orangtua maupun orang lain. 
Dalam hal ini, mendidik dan mengajar anak dengan memberi contoh 
akan lebih efektif dari pada menasihatinya. Secara tersirat cerita merupakan 
wujud pengajaran yang memberikan contoh nyata kepada anak-anak melalui 
tokoh cerita. Tokoh-tokoh dalam cerita dapat memberikan teladan bagi anak-
anak. Anak-anak akan dengan mudah memahami sifat-sifat serta perbuatan-
perbuatan mana yang baik dan mana yang  buruk. Dengan bercerita, seorang 
konselor dapat memperkenalkan akhlak dan kisah yang baik dan pantas untuk 
diteladani. Dengan demikian bercerita dapat berperan dalam proses 
pembentukan akhlak seorang anak. Sedangkan dengan bernyanyi anak-anak 
dapat mengekspresikan dirinya serta bisa menghafal dengan mudah lirik-lirik 
sesuai kisah yang diceritakannya. Allah Subhanahu Wata’alah telah 
berfirman : 
....... 
Artinya: “....maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka 
  berpikir”. (QS. Al- A’raf (7) : 176) 
 Bercerita yang merupakan salah satu teknik dalam bimbingan dan 
konseling yang dapat dijadikan sebagai media pembentuk kepribadian dan 
moralitas anak pada usia dini. Cerita yang diangkat berkaitan dengan kisah-
kisah Islami yang memuat pesan moral agama dengan pembawaannya yang 
lebih berkesan. Melalui teknik ini, konselor akan memberikan pengalaman 
belajar bagi mereka. Anak akan belajar pada pengalaman-pengalaman sang 

































tokoh yang ada di dalam cerita, setelah itu memilah mana yang dapat 
dijadikan panutan olehnya, sehingga akan sering diingat dan diterapkan 
dalam kehidupannya. 
 Berpijak dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
kasus tersebut. Di mana, peneliti juga berperan sebagai konselor atau 
pencerita yang menangani perilaku kurang baik di Desa Wonokasian 
Wonoayu Sidoarjo melalui metode bercerita dan bernyanyi. Sehingga dalam 
penelitian ini, peneliti memberi judul: “Penerapan Metode Bercerita dan 
Bernyanyi untuk Meningkatkan Akhlakul Karimah di Desa Wonokasian 
Wonoayu Sidoarjo” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses penerapan metode bercerita dan bernyanyi untuk 
meningkatkan akhlakul karimah di Desa Wonokasian Wonoayu Sidoarjo? 
2. Bagaimana hasil dari proses penerapan metode bercerita dan bernyanyi 








































C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan umum penelitian ini adalah 
membantu konselor dalam menangani perilaku yang kurang baik seorang 
konseli melalui bercerita dan bernyanyi. Adapun tujuan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan proses penerapan metode bercerita dan bernyanyi 
untuk meningkatkan akhlakul karimah di Desa Wonokasian Wonoayu 
Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui hasil dari proses penerapan metode bercerita dan 
bernyanyi untuk meningkatkan akhlakul karimah di Desa Wonokasian 
Wonoayu Sidoarjo. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan bagi para 
pembaca pada umumnya dan bagi mahasiswa Program Studi Bimbingan 
dan Konseling Islam pada khususnya. Selain itu, juga dapat 
mengembangkan teknik yang telah ada  dalam bimbingan dan konseling 
Islam agar lebih inovatif dan efektif dalam menangani permasalahan 
konseli yang memiliki perilaku kurang baik, yaitu melalui metode 
bercerita dan bernyanyi. 
 
 

































2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam memberikan 
informasi maupun layanan konseling kepada masyarakat, khususnya bagi 
penulis dan umumnya bagi khalayak tentang bagaimana proses 
pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam melalui metode bercerita dan 
bernyanyi dalam meningkatkan akhlakul karimah. 
E. Definisi Konsep 
1. Metode Bercerita dan Bernyanyi 
 Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.5 Dengan adanya metode, maka cara yang 
akan digunakan pun akan menjadi lebih terarah sehingga bisa 
mengahsilkan sebuah pembelajaran yang baik. 
 Menurut Muhammad Abdul Latif, “Bercerita ialah bertutur dengan 
intonasi yang jelas, menceritakan suatu hal yang berkesan, menarik, 
memiliki nilai-nilai dan tujuan yang khusus”. Sedangkan menurut Stan 
Koki, “mendongeng atau bercerita adalah menyampaikan peristiwa dalam 
kata-kata, obyek, dan bunyi. Cerita atau kisah-kisah yang telah dikongsi 
dalam setiap budaya sebagai satu cara hiburan, pendidikan, pemeliharaan 
budaya dan memupuk nilai-nilai moral”. 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa bercerita ialah bertutur atau 
bercerita tentang kisah-kisah yang dilakukan oleh konselor atau 
pendongeng dengan intonasi yang jelas, berkesan, dan menarik serta 
5 Pupuh Fathurrohman, M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep 
Umum dan Konsep Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal 15 
                                                          

































dikemas dalam sebuah karya yang menghibur, mendidik, dan memberikan 
pesan-pesan moral kepada pendengarnya. 
 Adapun cerita yang diangkat yang akan disampaikan konselor 
kepada anak dalam penelitian ini diantaranya adalah: 
a. Kisah Nabi Ayub As 
b. Legenda Batu Menangis 
c. Kisah Uwais Al- Qarni 
d. Kisah Tsa’labah 
e. Kisah Nabi Ibrahim As 
 Sedangkan Bernyanyi merupakan kegiatan mengeluarkan suara 
secara beraturan dan berirama, baik diiringi dengan iringan musik maupun 
tanpa iringan musik.6 Dengan bernyanyi akan membuat suasan belajar 
menjadi riang dan bergairah sehingga perkembangan anak dapat 
distimulasi secara optimal. 
 Bernyanyi adalah sarana pengungkapan pikiran dan perasaan. Oleh 
sebab itu kegiatan bernyanyi penting bagi pendidikan anak. Selain itu 
bernyanyi merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan, yang memberi 
kepuasan kepada anak-anak. Akan tetapi perlu disadari bahwa subyek 
didik (anak-anak) tidak boleh dibiarkan bernyanyi melampaui batas 
kemampuan dan kematangan fisik dan psikisnya. Lagu yang akan 
dinyanyikan sebagai berikut: 
 
6 Mohammad Fauziddin, Pembelajaran PAUD, Bermain, Cerita, dan Menyanyi Secara Islami, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 23 
                                                          


































b. Ayah Ibu Part 1 
c. Ayah Ibu Part 2 
d. Menghormati Orang Tua 
e. Hormati Orang Tuamu 
2. Pengertian Akhlakul Karimah 
 Menurut Ahmad Amin akhlak adalah kebiasaan kehendak, ini 
berarti bahwa kehendak itu apabila telah melalui proses membiasakan 
sesuatu, maka kebiasaan itu disebut akhlak.7 Menurut Abuddin Nata 
akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mendalam dan tanpa 
pemikiran, namun perbuatan tersebut telah mendarah daging dan melekat 
dalam jiwa, sehingga saat melakukan perbuatan tidak lagi memerlukan 
pertimbangan dan pemikiran.8 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak itu pada hakekat nya adalah 
kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah 
karena kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran lebih dulu. 
Perumusan pengertian akhlak menjadi media yang memungkinkan adanya 
hubungan baik antara khaliq dengan makhluq, antara makhluq dengan 
makhluq. Istilah ini dipetik dari kalimat yang tercantum dalam Al-Qur’an: 
 
 
7 Ahmad Amin, Akhlak, terj. Farid Ma'ruf, Ethika, (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 
hlm. 62. 
8 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo, 1997), hlm. 5. 
                                                          


































Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 
luhur.” (Q.S Al-Qalam: 4) 
 
 Kata al-Karimah digunakan untuk menunjukkan pada perbuatan 
dan akhlak yang terpuji yang ditampakkan di dalam kehidupan sehari-
hari.9 Al- karimah ini biasanya digunakan untuk menunjukkan perbuatan 
yang terpuji seperti menafkahkan harta di jalan Allah, berbuat baik kepada 
orang tua, dan sebagainya. Jadi akhlakul karimah adalah kebiasaan yang 
menimbulkan suatu perbuatan yang baik atau terpuji serta tindakan secara 
sadar yang berasal dari diri seseorang tanpa dibuat-buat. Ia hadir dengan 
spontan dan apa adanya. 
F. Metode Penelitian 
 Metode penelitian pada dasarnya adalah langkah-langkah operasional dan 
ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban atas 
rumusan masalah penelitian yang telah dibuat. Metode ini merupakan rencana 
pemecahan masalah yang sedang diselidiki. Adapun metode penelitian ini 
mencakup:  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
dikarnakan data-data yang diperolah berupa pernyataan atau lisan bukan 
angka-angka. Yang dimaksud penelitian kualitatif adalah proses 
9 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 119 
                                                          

































penelitian yang menghasilkan data deduktif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.10 
 Adapun analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif komparatif, karena data yang diperoleh telah 
dinyatakan dalam sebuah predikat yang menunjuk pada pernyataan 
keadaan dan ukuran kualitas. Hal ini sesuai dengan ketentuan penelitian 
deskriptif yang tidak memerlukan administrasi dan pengontrolan terhadap 
perlakuan, karena pada dasarnya penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis tertentu, Tetapi hanya menggambarkan apa adanya 
tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan.11 
 Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
study kasus (case study) yaitu suatu model yang menekankan pada 
eksplorasi dari suatu “sistem yang terbatas” (bounded system) pada suatu 
kasus atau beberapa kasus secara mendetail, disertai dengan pengalian 
data secara mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi yang 
kaya akan konteks. Dalam penelitian ini, peneliti langsung terjun ke 
lapangan tempat penelitian dengan cara melakukan pendekatan terhadap 
orang-orang yang akan dijadikan informan, sehingga data yang diperoleh 
lebih detail dan menyeluruh. 
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 
 Sasaran peneliti adalah 3 anak yang setiap hari belajar bersama 
peneliti di Desa Wonokasian Wonoayu Sidoarjo yang memiliki perilaku 
10  Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 199), hlm. 3 
11 Suharismi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 234. 
                                                          

































kurang baik terhadap keluarga baik orangtua maupun orang-orang 
terdekatnya seperti melawan orangtua, marah-marah dan membentak 
orangtua, tidak hormat kepada orangtua, serta berkata atau berbicara 
dengan bahasa yang kurang baik. 
3. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
 Jenis data dibagi menjadi dua yaitu primer dan skunder. Data 
primer yaitu data diperolah secara langsung dari sumbernya, sedangkan 
data skunder adalah data yang diperoleh dari dokumen – dokumen yang 
berkaitan dengan masalah yang di teliti.  Adapun jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Data Primer  yaitu data yang diambil dari sumber pertama di 
lapangan yang mana dalam hal ini diperoleh tentang latar belakang 
dan jenis masalah konseli, kebiasaan konseli, bagaimana konseli 
berinteraksi, lingkungan konseli, riwayat pendidikan konseli, proses 
pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam, serta hasil akhir 
pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam. 
2) Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder.12 Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, 
keadaan lingkungan klien, riwayat pendidikan klien, dan perilaku 
keseharian klien. 
 
12 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: 
Universitas Airlangga, 2001), hlm. 128 
                                                          

































2. Sumber Data 
 Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data 
diperoleh:13 
1) Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh 
penulis di lapangan yakni informasi dari klien yang diberikan 
konseling dan konselor yang memberikan konseling. 
2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang 
lain sebagai pendukung guna melengkapi data yang penulis peroleh 
dari data primer. Sumber ini bisa diperoleh dari warga setempat. 
4. Tahap- Tahap Penelitian 
  Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, tahap-tahap 
yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif menjadi 3 tahap 
tahapan. Yaitu, 1) Tahap Pra Lapangan; 2)Tahap Kegiatan Lapangan; 3) 
Tahap Analisis Data. 
1. Tahap Pra Lapangan 
1) Menyusun Rancangan Penelitian 
2) Memilih Lapangan Penelitian 
3) Mengurus Perizinan 
4) Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan 
5) Memilih dan memanfaatkan informan  
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian  
7) Persoalan Etika Penelitian  
13 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2002), hlm. 129 
                                                          

































2. Tahap Kegiatan Lapangan 
 Setelah pekerjaan pra lapangan dianggap cukup, maka peneliti  
bersiap-siap untuk masuk ke lokasi penelitian dengan membawa 
perbekalan yang disiapkan sebelumnya. Agar bisa masuk ke lokasi 
penelitian dengan mulus, maka ada beberapa hal yang perlu disiapkan, 
yakni:14 
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri  
2) Memasuki lapangan  
3) Berperan serta dalam mengumpulkan data  
4) Tahap analisa data 
5. Teknik Pengumpulan Data 
  Salah satu tahap penting dalam dalam proses penelitian adalah 
pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang akan peneliti 
gunakan, yakni teknik observasi lapangan serta wawancara mendalam. 
6. Teknik Analisis data 
  Setelah melalui teknik pengumpulan data, selanjutnya 
menggunakan teknik analisis data, analisis data kualitatif, adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikelola. 
Mengeksistensikannya, mencari dan menemukannya pola dan menemukan 
14 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif – Kuantitatif ,(Malang: UIN-Maliki Press, 
2010), hlm. 285. 
                                                          

































apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.15 
  Perilaku yang kurang baik, setiap kali ada tindakan yang tidak 
sesuai dengan keinginan, konseli selalu melawan orangtua. Seperti halnya 
yang terjadi pada Nazwa. Nazwa merupakan salah satu murid peneliti. 
Disaat keinginannya tidak dipenuhi oleh orangtuanya ia selalu marah-
marah. Seperti halnya pada saat ingin tidur, bundanya menyuruhnya agar 
menunggu sebentar karena sedang ada tamu, lalu tidak lama kemudian ia 
menjawab “ayo turu kok, ket maeng ngecace ae”. Kata “ngecace” adalah 
bentuk perkataan yang kurang baik. 
  Yang kedua yakni Nasya. Nasya selalu ingin dituruti  segala 
kemauannya. Selain itu, ia juga susah jika disuruh berangkat ke sekolah 
maupun mengaji. Yang ketiga Reza. Reza selalu marah-marah  dan 
membentak neneknya jika keinginannya tidak terpenuhi. Ia juga malas 
dalam belajar sehingga ia sering tidak masuk les. 
  Dari permasalahan tersebut, peneliti menganalisis bahwa konseli 
melakukan perbuatan yang kurang baik seperti melawan orang tua, marah-
marah serta membentaknya. Peneliti mengajak konseli serta teman-teman 
lainnya yang berada di tempat les tersebut untuk belajar bersama melalui 
metode bercerita dan bernyanyi agar mereka bisa meneladani dari kisah 
yang diceritakan konselor serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
khususnya bagi konseli. 
15 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 199), hlm. 
248 
                                                          

































7. Teknik Keabsahan Data 
  Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam 
penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan keabsahan data sebagai berikut: 
a. Perpanjangan Keikutsertaan 




















































BERCERITA DAN BERNYANYI, AKHLAKUL KARIMAH 
A. Kajian Teoritik 
1. Metode Bercerita dan Bernyanyi 
a. Pengertian Metode 
 Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.16 Dengan adanya metode, maka cara yang 
akan digunakan pun akan menjadi lebih terarah sehingga bisa 
mengahsilkan sebuah pembelajaran yang baik. Di dalam menggunakan 
suatu metode, Al- Ghazali tidak menganjurkan penggunaan suatu 
metode saja dalam pelaksanaan pendidikan anak. Beliau menganjurkan 
agar guru memilih metode pendidikan yang sesuai dengan usia dan 
karakter anak, daya tangkap, serta daya tolaknya (daya persepsi dan 
daya rejeksinya), sejalan dengan situasi dan kepribadiannya.17 
b. Bercerita 
1) Pengertian Bercerita 
 Cerita adalah suatu seni dalam menyampaikan ilmu, maupun 
tulisan kepada orang lain yang sebagian besar bahannya berdasarkan 
fakta. Menurut Imam Musbikin, bercerita merupakan proses 
mengenalkan bentuk-bentuk emosi dan ekspresi kepada anak, 
misalnya marah, sedih, gembira, kesal, dan lucu. Hal ini akan 
16 Pupuh Fathurrohman, M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman 
Konsep Umum dan Konsep Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal 15 
17 Didin Jamaludin, Metode Pendidikan Anak, (Teori dan Praktik), (Bandung: Pustaka Al- Fikri, 
2010) hal. 50-51 
                                                          

































memperkaya pengalaman emosinya yang akan berpengaruh terhadap 
pembentukan dan perkembangan kecerdasan emosionalnya.18 
Maksudnya dalam cerita yang disampaikan seorang pendongeng atau 
dalam hal ini konselor harus bisa menghayati ekspresi yang ada 
dalam cerita sehingga anak mampu mengerti pesan yang akan 
disampaikan. 
  Kusmiadi menjelaskan bahwa bercerita adalah cara yang 
dilakukan untuk menyampaikan suatu cerita kepada para penyimak, 
baik dalam bentuk kata-kata, gambar, foto, maupun suara. 
  Bercerita adalah menyampaikan peristiwa dalam kata-kata, 
obyek dan bunyi, sering dengan perbaikan atau perhiasan. Cerita 
atau kisah-kisah yang telah dikongsi dalam setiap budaya sebagai 
satu cara hiburan, pendidikan, pemeliharaan budaya, dan memupuk 
nilai-nilai moral. Elemen penting cerita dan bercerita termasuk plot, 
watak-watak dan dan titik naratif pandangan.19 
  Bercerita juga memberikan pengalaman belajar, dengan 
menggunakan teknik bercerita memungkinkan individu 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik masing-masing individu. Bila anak terlatih 
mendengarkan dengan baik maka ia akan terlatih untuk menjadi 
pendengar kreatif dan kritis. Pendengar yang kreatif yang mampu 
melakukan pemikiran- pemikiran baru berdasarkan apa yang 
18 Imam Musbikin, Buku Pintar PAUD, (Yogyakarta: Laksana, 2010) hal. 253 
19  
                                                          

































didengarkannya. Pendengar yang kritis akan mampu menemukan 
ketidaksesuaian antara apa yang di dengar, apa yang dipahami. Bila 
menurut anggapannya yang didengar salah, maka dia berani 
menyatakan adanya kesalahan dan sebagainya. 
  Dengan bercerita akan memudahkan anak dalam 
memahami pesan dan informasi yang ingin disampaikan oeh 
pendongeng atau dalam hal ini adalah konselor. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Gunarti “Bercerita adalah suatu cara yang 
dilakukan untuk menyampaikan suatu pesan dan informasi, atau 
suatu dongeng belaka kepada anak, yang bisa dilakukan secara lisan 
atau tertulis”. 
  Bercerita merupakan teknik yang sangat tepat untuk anak 
karena anak sangat menyukai dalam mendengarkan cerita. Dengan 
cerita anak seolah-olah ikut merasakan kejadian dalam cerita 
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanders dalam Musfiroh  
yang menyatakan bahwa ada beberapa alasan penting mengapa anak 
perlu mendengarkan cerita. Salah satunya karena mendengarkan 
cerita merupakan sesuatu yang menyenangkan bagi anak.   
2) Tujuan dan fungsi Teknik Bercerita 
 Tujuan teknik bercerita adalah agar anak dapat membedakan 
perbuatan yang baik dan buruk sehingga dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan bercerita, konselor dapat 
menunjukkan serta menanamkan nilai-nilai islam pada anak, seperti 

































menunjukkan perbuatan-perbuatan baik dan buruk dari serta 
ganjaran dari setiap perbuatan yang dilakukannya. 
 Menurut Abdul Aziz Majid, tujuan metode bercerita adalah sebagai 
berikut20: 
a) Menghibur anak dan menyenangkan mereka dengan bercerita yang 
baik. 
b) Membantu pengetahuan siswa secara umum. 
c) Mengembangkan imajinasi. 
d) Mendidik akhlak. 
e) Mengasah rasa. 
 Dengan menggunakan teknik bercerita akan mengembangkan daya 
imajinasi anak, mengembangkan kemampuan berbahasa dan membaca 
anak, serta membantu membentuk kepribadian dan pola pikir anak. 
Melalui bercerita akan dapat mengembangkan kemampuan imajinasi 
anak, sehingga anak akan lebih mudah untuk berkreasi dan berinovasi 
terhadap segala sesuatu. Melalui bercerita lambat laun akan 
membentuk karakter anak dari hikmah-hikmah yang diperolehnya dari 
cerita yang ia dengar atau ia lihat. Dengan demikian teknik bercerita 
memberikan manfaat yang cukup besar terhadap perkembangan 
seorang anak. 
20 Abdul Aziz Majid, Mendidik Dengan Cerita, (Cet ke-1; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001) 
hal. 6 
                                                          

































 Bercerita bukan hanya berfungsi sebagai hiburan saja tetapi juga 
merupakan suatu cara yang dapat digunakan dalam mencapai sasaran-
sasaran atau target.  Bercerita juga memiliki fungsi sebagai berikut: 
a) Sarana kontak batin antara pendidik dan anak didik. 
b) Pendidikan imajinasi atau fantasi yang akan mendorong rasa ingin 
tau anak tentang kisah-kisah yang diceritakannya. 
c) Pendidikan emosi (perasaan) anak didik. 
d) Sarana pendidikan bahasa anak. 
e) Membantu proses identifikasi diri atau perbuatan. 
f) Media penyampaian pesan dan nilai-nilai agama. 
g) Sebagai sarana hiburan dan pencegah kejenuhan.  
h) Salah satu sarana untuk membangkitkan rasa keagamaan.21 
3) Langkah- langkah Persiapan Teknik Bercerita 
a) Mempelajari cerita yang akan disampaikan 
Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk mempelajari cerita yang 
akan disampaikan misalnya dengan membaca atau mendengarkan 
cerita berulang-ulang, menulis atau mengetik ulang cerita, 
membuat bagan atau skema cerita, atau langsung bercerita. Setiap 
orang memiliki cara sendiri sesuai dengan kebutuhannya. Yang 
penting adalah mengerti serta menguasai isi cerita yang akan 
disampaikan. 
21 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah dengan Aspek- aspek Kejiwaan yang Qur’ani, (Jakarta: 
Amzah, 2001) hal.111 
                                                          







































 Hal ini akan membantu mengingat dan membangun cerita. 
Beberapa bagian cerita mungkin dapat diingat, akan tetapi sangat 
berbahaya untuk mengingat keseluruhan cerita. Besar kemungkinan 
akan sulit untuk diingat. Oleh karena itu menggambarkan adegan 
cerita dalam ingatan merupakan cara untuk mengingat cerita dan 
membangun cerita agar tidak terjebak dalam kata-kata. 
 
 





































Berlatih di depan kaca atau direkam dengan alat video atau audio 
adalah hal yang sangat disarankan. Karena dengan begitu kita bisa 
melihat serta menilai diri sendiri. 
d) Memahami alur cerita 
Hal pertama yang penting dilakukan yakni memahami alur cerita 
yang akan disampaikan. Setelah itu baru fokuskan kepada cara 
penyampaian. 
e) Gunakan pengulangan atau repetisi 
Pengulangan atau repetisi menunjukkan bahwa sesuatu perlu 
mendapatkan perhatian. Teknik ini sangat bermanfaat dalam 
bercerita. Dalam mempelajari cerita, perhatikan ungkapan atau 
kata-kata yang diulang. Begitu juga saat bercerita gunakanlah 
pengulangan agar perhatian audience tertuju pada cerita kita. 
 
 

































f) Gunakan variasi 
Dalam bercerita sangat dibutuhkan variasi agar cerita tidak dirasa 
monoton. Berbagai variasi yang bisa dilakukan adalah nada, 
tekanan, volume suara, kecepatan suara, ritme, serta artikulasi 
(halus dan tajam). Diam atau hening juga sangat diperlukan. 
Dengan berbagai variasi cerita akan lebih menarik serta dapat 
menjaga perhatian audience agar tidak berpindah ke hal yang lain. 
g) Gunakan gerakan tubuh (gesture) 
Gerakan tubuh dapat digunakan ketikan diperlukan dalam bercerita. 
Gunakan gerakan tubuh untuk mengekspresikan tindakan, atau 
untuk memberi penekanan. Gerakan tubuh juga merupakan salah 






































h) Berikan perhatian khusus pada bagian awal dan akhir cerita. 
Ketika menyampaikan cerita di awal, kita bisa mengkaitkan sendiri 
dengan hal-hal yag terjadi di sekitar, namun harus tetap mengacu 
pada plot atau alur cerita. Menyampaikan bagian akhir cerita harus 
jelas, sehingga audience dapat mengerti bahwa cerita sudah selesai 
tanpa harus mengatakannya. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memperlambat cerita atau memberikan penekanan. 
i) Memotret karakter atau tokoh 
Beri perhatian khusus tentang ciri-ciri karakter atau tokoh yang 
digambarkan. Karakter harus ditampilkan dengan hidup. Misalnya 
dengan wajah, suara, atau gerakan tubuh. Diupayakan karakter 
ditampilkan secara berbeda dan menarik agar mudah untuk 
diceritakan kepada audience. 
j) Menyiapkan diri. 
Menyampaikan cerita dikatakan berhasil jika persiapan dilakukan 
tidak hanya berkaitan dengan cerita itu sendiri akan tetapi juga 
dengan diri kita sebagai orang yang akan bercerita. Suara serta 
tubuh kita merupakan alat yang yang dapat digunakan dengan 
sebaik-baiknya dalam menyampaikan cerita. 





































1) Pengertian  Bernyanyi 
 Bernyanyi merupakan kegiatan mengeluarkan suara secara 
beraturan dan berirama, baik diiringi dengan iringan musik maupun 
tanpa iringan musik.22 Dengan bernyanyi akan membuat suasan 
belajar menjadi riang dan bergairah sehingga perkembangan anak 
dapat distimulasi secara optimal. 
 Bernyanyi adalah sarana pengungkapan pikiran dan perasaan. Oleh 
sebab itu kegiatan bernyanyi penting bagi pendidikan anak. Selain itu 
bernyanyi merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan, yang 
memberi kepuasan kepada anak-anak. Akan tetapi perlu disadari 
bahwa subyek didik (anak-anak) tidak boleh dibiarkan bernyanyi 
melampaui batas kemampuan dan kematangan fisik dan psikisnya. 
 
 
22 Mohammad Fauziddin, Pembelajaran PAUD, Bermain, Cerita, dan Menyanyi Secara Islami, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 23 
                                                          

































2) Manfaat Bernyanyi 
 Menyanyi atau mendengarkan musik adalah kebutuhan alami 
setiap individu. Dengan bernyanyi individu dapat mengekspresikan 
segala pikiran karena menyanyi merupakan bagian ungkapan dari 
emosi seseorang.23 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa bernyanyi merupakan hal yang disukai anak-anak. Dengan 
bernyanyi, seorang anak akan lebih cepat mempelajari, mengingat, 
menguasai, serta mempraktekkan meteri yang disampaikan oleh 
pelatih atau konselor. 
 Penggunaan teknik bernyanyi dapat menumbuhkan minat dan 
menguatkan daya tarik belajar seorang anak. Bernyanyi merupakan 
cara berkomunikasi verbal sebagai jembatan penghantar yang 
membantu anak dalam mengembangkan kosakata serta mempelajari 
cara-cara baru untuk mengekspresikan diri.24 Manfaat bernyanyi 
antara lain: 
1) Membuat anak aktif bergerak 
2) Meningkatkan rasa percaya diri dan kebanggaan dalam diri anak. 
3) Memacu perkembangan otak anak. 
4) Agar anak mendengar dan menikmati nyanyian. 
5) Mengungkapkan pikiran, perasaan dan suasana hatinya. 
6) Membentu daya ingat anak. 
 
23 Ortiz, M. John, Nurturing Your Child With Music, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002) 
hal. 92 
24 Ortiz, M. John, Nurturing Your Child With Music, hal. 11-12 
                                                          

































2. Akhlakul Karimah  
a. Pengertian Akhlak 
 Ajaran agama islam adalah ajaran yang bersumber pada wahyu 
Allah, Al-Qur’an dalam penjabarannya terdapat pada hadis Nabi 
Muhammad SAW. Masalah akhlak dalam islam mendapat perhatian yang 
sangat besar. Secara bahasa, akhlak berasal dari kata bahasa arab bentuk 
jamak dari “khuluq” yang berarti “budi pekerti”, sinonimnya adalah etika 
dan moral. Etika berasal dari bahasa Latin Etos yang berarti “Kebiasaan”. 
Moral juga berasal dari bahasa latin, Mores yang memiliki arti 
“kebiasaannya”.25 
 Kata akhlak mengandung segi-segi persesuaian dengan “khalqun”, 
serta erat hubungannya dengan “khaliq” dan “makhluq”. Dari sinilah asal 
perumusan pengertian akhlak sebagai media yang memungkinkan 
timbulnya hubungan yang baik antara makhluk dengan khaliq, dan antara 
makhluk dengan makhluk.26  
 Konsep akhlak menurut Al- Ghazali adalah sifat yang tertanam 
dalam jiwa seseorang, darinya lahir perbuatan yang mudah tanpa 
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Akhlak meliputi jangkauan yang 
sangat luas dalam segala aspek kehidupan. Akhlak meliputi hubungan 
hamba dengan Tuhannya (vertikal) dalam bentuk ritual keagamaan dan 
berbentuk pergaulan sesama manusia (horizontal) dan juga sifat serta sikap 
yang terpantul terhadap semua makhluk (alam semesta).  
25 Rahmad Djatmika, Sistem Etika Islami, (Surabaya: Pustaka Islam, 1985), hal. 25 
26 Hamzah Ya’kub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1985) hal. 11 
                                                          

































 Sedangkan pengertian akhlak menurut terminologi adalah: 
1) Menurut Sayyid Sabiq sebagaimana dikutip oleh Choiruddin Hadiri, 
akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang menimbulkan terjadinya 
perbuatan-pebuatan dengan mudah. 
2) Muhyidin Ibn Arabi sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir 
berpendapat bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorong manusia untuk berbuat tanpa melalui pertimbangan dan 
pilihan terlebih dahulu. Keadaan tersebut terdapat pada seseorang boleh 
jadi merupakan tabi’at atau bawaan, dan boleh jadi juga merupakan 
kebiasaan melalui latihan dan perjuangan. 
3) Prof. Dr. Ahmad Amin sebagaimana dikutip oleh Aminuddin 
berpendapat bahwa akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya 
bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu 
dinamakan akhlak. 
4) Ahmad bin Mushthafa (Thasy Kubra Zaadah) berpendapat bahwa 
akhlak adalah ilmu yang darinya dapat diketahui jenis-jenis keutamaan. 
Dan keutamaan itu adalah terwujudnya keseimbangan antara tiga 
kekuatan, yaitu: kekuatan berpikir, kekuatan marah, dan kekuatan 
syahwat.” 
5) Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak merupakan keadaan jiwa 
seseorang yang mengajaknya untuk melakukan perbuatan tanpa 
pertimbangan pikiran lebih dulu. 

































 Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak itu pada hakekat nya adalah 
kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah 
karena kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran lebih dulu. 
Perumusan pengertian akhla menjadi media yang memungkinkan adanya 
hubungan baik antara khaliq dengan makhluq, antara makhluq dengan 
makhluq. Istilah ini dipetik dari kalimat yang tercantum dalam Al-Qur’an: 
 
Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 
luhur.” (Q.S Al-Qalam: 4) 
 
 Dan kedua pada surat asy- Syu’ara ayat 137: 
 
Artinya: (Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 
dahulu). 
 Dalam ayat pertama (Surat Al- Qalam:4) disebutkan dalam 
konotasi yang bersifat memuji dan merupakan ukuran bagi perilaku yang 
patut untuk diperbuat, sedangkan dalam ayat kedua (surat asy-
Syu’ara:137) disebutkan dalam konteks gambaran atau ilustrasi perilaku 
yang telah dijalani oleh orang-orang di zaman dahulu, mengenai atau 
sebagai keterangan apa yang telah terjadi. 
b. Pengertian Al-Karimah 
 Kata Al-Karimah digunakan untuk menunjukkan pada perbuatan 
dan akhlak yang terpuji yang ditampakkan di dalam kehidupan sehari-
hari.27 Al- karimah ini biasanya digunakan untuk menunjukkan perbuatan 
27 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 119 
                                                          

































yang terpuji seperti menafkahkan harta di jalan Allah, berbuat baik kepada 
orang tua, dan sebagainya. Allah SWT berfirman : 
 
Artinya: Dan janganlah kamu ucapkan kata “uf-cis” kepada kedua orang 
tua dan janganlah membentaknya, dan ucapkanlah kepada keduanya 
ucapan yang mulia. (QS. al-Isra’: 23) 
 
 Dari ayat tersebut dapatlah kita simpulkan bahwa al-karimah 
adalah suatu perbuatan yang baik, yang terpuji, serta perbuatan-perbuatan 
yang dilahirkan penuh dengan nilai-nilai keislaman serta norma-norma 
yang berlaku, sehingga melahirkan perilaku-perilaku yang positif. 
 Jadi akhlakul karimah adalah kebiasaan yang menimbulkan suatu 
perbuatan yang baik atau terpuji serta tindakan secara sadar yang berasal 
dari diri seseorang tanpa dibuat-buat. Ia hadir dengan spontan dan apa 
adanya. 
c. Ruang Lingkup Akhlak 
 Ruang lingkup akhlak merupakan hal-hal yang berkaitan dengan 
pola hubungan. Akhlak diniah (agama/islami) mencakup berbagai aspek 
dimulai dari akhlak kepada Allah, hingga kepada sesama makhluk 
(manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, benda-benda tak bernyawa) yaitu 
sebagai berikut: 
1) Akhlak kepada Allah 
Akhlak kepada Allah merupakan akhlak yang paling tinggi derajatnya, 
sebab akhlak kepada yang lainnya merupakan dasar akhlak kepada 

































Allah terlebih dahulu. Ada empat alasan mengapa manusia harus 
berakhlak kepada Allah diantaranya: 
a) Karena Allah lah yang telah menciptakan manusia. Dia 
menciptakan manusia dari air yang ditumpahkan keluar dari antara 
tulang punggung dan tulang rusuk (Q.S Al-Thariq: 5-7). Dalam 
ayat lain Allah juga mengatakan bahwa manusia diciptakan dari 
tanah yang kemudian di proses menjadi benih yang disimpan dalam 
tempat yang kokoh (rahim), setelah ia menjadi segumpal darah, 
segumpal daging, lalu dijadikanlah tulang dan dibalut dengan 
daging dan selanjutnya diberi ruh (QS. Al-Mu’minun : 12-13). 
Dengan demikian sebagai yang diciptakan sudah sepantasnya 
berterima kasih kepada yang menciptakan. 
b) Karena Allah lah yang memberikan perlengkapan panca indera, 
berupa penglihatan, pendengaran, akal pikiran dan hati sanubari, 
disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada 
manusia. 
c) Karena Allah lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan 
sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti 
bahan makanan dan lain sebagainya. 
d) Allah lah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya 
kemampuan menguasai daratan dan lautan.28 Maka, dengan 
kemampuan yang Allah SWT berikan kepada manusia, seharusnya 
28 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 148 
                                                          

































dapat dimanfaatkan untuk kemaslahatan manusia, bukan untuk 
melakukan kerusakan dan menimbulkan mudharat (bahaya) untuk 
semua orang. 
 Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah 
dan kegiatan menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah yang 
sesungguhnya akan membentuk pendidikan keagamaan. Diantara nilai-
nilai ke-Tuhanan yang sangat mendasar ialah: 
a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Tuhan. 
Jadi hanya cukup percaya kepada adanya Tuhan, melainkan harus 
meningkat menjadi sikap mempercayai Tuhan dan menaruh 
kepercayaan kepada-Nya. 
b) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 
senantiasa hadir atau bersama manusia dimana pun manusia 
berada. Bertalian dengan ini, dan karena menginsyafi bahwa Allah 
maka manusia harus berbuat, berlaku, dan bertindak menjalankan 
sesuatu dengan sebaik mungkin dan penuh rasa tanggung jawab, 
tidak setengah-setengah dan tidak dengan sikap sekadarnya saja. 
c) Taqwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu 
mengawasi manusia. Kemudian manusia berusaha berbuat hanya 
sesuatu yang diridhoinya. Taqwa inilah yang mendasari budi 
pekerti luhur (al akhlakul karimah). 
d) Ikhlas yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan. 
Semata-mata dalam memperoleh keridhoan Allah dan bebas dari 

































pamrih lahir dan batin, tertutup maupun terbuka. Dengan sikap 
ikhlas, manusia akan mampu mencapai tingkat tertinggi nilai karsa 
batinnya dan karsa lahirnya baik pribadi maupun sosial. 
e) Tawakal yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan 
penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa dia akan 
menolong manusia dalam mencari dan menemukan jalan terbaik. 
Karena manusia mempercayai atau menaruh kepercayaan kepada 
Allah, maka tawakal adalah suatu kemestian. 
f) Syukur yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan, 
dalam hal ini atas segala nikmat dan karunia yang tidak terbilang 
banyaknya yang dianugerahkan Allah kepada manusia.  
g) Sabar, yaitu sikap tabah dalam menghadapi segala kepahitan hidup, 
besar dan kecil, lahir dan batin, fisiologis maupun psikologis, 
karena keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa kita semua berasal 
dari Allah SWT dan akan kembali kepada-Nya. Jadi sabar adalah 
sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan tujuan 
hidup yaitu Allah SWT. 
2) Akhlak terhadap sesama manusia 
 Manusia disamping mempunyai kewajiban kepada Allah juga 
mempunyai kewajiban kepada sesama manusia. Adapun kewajiban 
manusia terhadap sesamanya dapat dijumpai dalam al-Qur’an, antara 
lain sebagai berikut29: 
29 Dr. H. Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf,(Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012) hal. 56 
                                                          

































a) QS. Al-Hujurat 1-9:10 
 
  
Artinya:“Sesungguhnya orang-orang mu’min adalah bersaudara 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah 
kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.” 
 
b) Ta’awun: QS. Al-Maidah:2 
 
 
Artinya:“dan tolong menolonglah kamu dalam ( mengerjakan) 
kebajikan dan takwah, dan jangan tolong menolng dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
 




Artinya:“sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 










































d) Pemurah: QS. Ali Imran : 92 
 
 
Artinya: “kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu 
cintai. Dan apa yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya.” 
 
e) Penyantun dan Pemaaf: QS. Ali Imran: 133-134 
 
Artinya: 
“dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwah. (yaitu) orang-
orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. 
 
f) Menepati janji: QS. Al-Isra’: 34 
 
 
Artinya:“dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan 










































Artinya: Dan (bagi) orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada 
mereka. 
 
h) Wasiat dalam Kebenaran: QS. as-Ashr: 1-3 
 
Artinya: Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian. Kecuai orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shaleh dan nasehat-menasehati supaya 
menta’ati kebenaran dan nasehat menasehati supaya selalu sabar. 
 
3) Akhlak terhadap lingkungan 
 Yang dimaksud lingkungan disini adalah segala sesuatu yang ada 
di sekitar manusia, baik tumbuhan, binatang, atau pun benda-benda 
lainnya yang tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-
Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 
khalifah. Kekhalifaan menuntut adanya interaksi manusia dengan 
sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifaan yang berarti pengayoman, 
pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makhluk dapat mencapai 
tujuan penciptanya. Karena pada dasarnya Allah SWT menciptakan 
manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini untuk mengelola serta 

































mengambil manfaat dari segala sesuatu yang dianugerahkan oleh 
Allah. Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam al-Qur’an: 
 
 
Artinya: dan Dia lah yang menjadikan kamu khalifah di muka bumi 
ini dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu diatas yang lain, 
untuk mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya 
kepadamu.Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat dalam memberi 
hukuman dan sungguh, Dia Maha pengampun, Maha Penyayang. (al-
An’am: 165). 
 
d. Faktor-Faktor Pembentukan Akhlak 
1) Instink (naluri) 
 Instink merupakan seperangkat tabi’at yang dibawa manusia sejak 
lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa instink berfungsi sebagai 
motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku. Segenap 
naluri instink manusia merupakan paket intern dengan kehidupan 
manusia yang secara fitrah sudah ada tanpa perlu dipelajari terlebih 
dahulu. Dengan potensi naluri tersebut manusia dapat menghasilkan 
aneka corak perilaku yang sesuai dengan corak instinknya. 
 Para ahli psikologi menerangkan berbagai instink yang ada pada 
manusia dan menjadi pendorong tingkah lakunya diantaranya adalah30: 
a) Nutritive Instink (naluri biakan) 
30 Dr. H. Ali Mas’ud, M.Ag., M.Pd.i., Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka 
Jaya,2012), hal. 40 
                                                          

































 Bahwa begitu manusia lahir telah membawa suatu hasrat bayi lahir, 
begitu mencari tetek ibunya pada waktu itu juga ia dapat mengisap 
air susu tanpa diajari terlebih dahulu. 
b) Seksual Instink (Naluri berjodoh) 
Laki-laki menginginkan wanita dan wanita ingin berjodoh dengan 
laki-laki. 
c) Paternal Instink (Naluri keibu bapakan) 
Tabiat kecintaan orangtua terhadap anaknya dan sebaliknya, jika 
seorang ibu tahan menderita dan mengasuh bayinya itu didorong 
oleh naluri tersebut. 
d) Combative Instink (Naluri berjuang) 
Tabiat manusia yang cenderung mempertahankan diri dari 
gangguan dan tantangan. Jika seorang diserang oleh musuhnya, 
maka dia akan membela diri. 
e) Naluri ber-Tuhan 
Tabiat manusia mencari dan merindukan penciptanya yang 
mengatur dan memberikan rahmat kepadanya. Naluri ini disalurkan 
dalam hidup beragama. 
 Selain dari kelima instink tersebut, masih banyak lagi instink yang 
sering dikemukakan oleh para ahli psikologi, seperti instink memiliki, 
instink ingin tau dan memberi tau, instink takit, instink suka bergaul, 
dan instink meniru. Naluri itu laksana pedang bermata dua, dapat 

































merusak diri dan juga dapat mendatangkan manfaat yang sebesar-
besarnya tergantung cara pengekspresiannya. 
 Naluri makan misalnya, jika diperturutkan dengan memakan apa 
saja tanpa melihat halal haramnya, juga cara mendapatkannya sesuai 
dengan keinginan hawa nafsu, maka pasti akan merusak diri sendiri. 
Islam mengajarkan agar naluri disalurkan dengan memakan  dan 
meminum barang yang baik, halal, suci, dan tidak memperturutkan 
nafsu. Sebagaimana firman Allah: 
 
Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik, dari 
apa yang ada di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan, karena sesungguhya syaitan itu adalah musuh yang 
nyata bagimu. (Q.S Al-Baqarah. 2: 168) 
2) Keturunan 
 Secara istiah, wirotsah adalah berpindahnya sifat-sifat tertentu dari 
pokok (orangtua) kepada cabang (anak turunan).31 Ada juga yang 
mengatakan keturunan adalah persamaan antara cabang dan pokok. 
Ada pula yang yang mengatakan bahwa keturunan adalah yang 
terbelakang mempunyai persedian persamaan dengan yang terdahulu. 
Keturunan juga dapat dikatakan sebagai faktor pembawaan dari dalam 
yang yang berbentuk kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Sifat-
sifat anak merupakan pantulan dari sifat –sifat asasi orangtua. 
Terkadang anak mewarisi sebagian besar dari salah satu sifat 
31 H. Miswar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013) hal. 25 
                                                          

































orangtuanya, meskipun keturunan tidak berperan mutlak tetapi 
keturunan tersebut bisa menjadikan seseorang untuk beraktual 
mazmumah maupun mahmudah. 
3) Lingkungan 
 Salah satu faktor yang banyak memberikan pengaruh bagi 
kelakuan seseorang adalah lingkungan. Oleh karena itu seseorang yang 
hidup dalam lingkungan yang baik, secara langsung atau tidak 
langsung akan dapat membentuk nama yang baik baginya. Sebaliknya 
orang yang hidup dalam suatu lingkungan yang buruk, dia akan 
terbawa buruk walaupun dia sendiri misalnya tidak melakukan 
keburukan. 
 Lingkungan adalah segala sesuatu yang melungkungi atau 
mengelilingi individu sepanjang hidupnya. Hal ini sejalan dengan 
penjelasan Allah dalam al-Qur’an: 
 
Artinya : “Katakanlah : Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 
benar jalannya. (Q.S al-isra’17:84). 
 
4) Kebiasaan 
 Salah satu faktor penting dalam akhlak manusia adalah kebiasaan. 
Kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga mudah 
untuk dikerjakan. Banyak sebab yang membentuk adat kebiasaan 
diantaranya adalah: mungkin sebab kebiasaan yang sudah ada sejak 
nenek monyangnya, sehingga dia menerima sebagai sesuatu yang 

































sudah ada kemudian melanjutkannya, mungkin juga karena lingkungan 
tempat dia bergaul yang membawa dan memberikan pengaruh yang 
kuat dalam kehidupan sehari-hari dan lain sebagainya. 
5) Kehendak 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak adalah 
kehendak. Kehendak merupakan faktor yang menggerakkan manusia 
untuk berbuat sungguh-sungguh. Di dalam perilaku manusia, kehendak 
merupakan kekuatan yang mendorong manusia berakhlak. 
Kehendaklah yang mendorong manusia berusaha dan bekerja. Tanpa 
kehendak semua ide, keyakinan, kepercayaan, pengetahuan, menjadi 
pasif dan tidak ada arti bagi hidupnya. Dengan demikian, kehendak 
mendapatkan pehatian khusus dalam lapangan etik, karena itulah yang 
menetukan baik buruknya suatu perbuatan. Dari kehendak inilah 
menjelma niat yang baik dan buruk sehingga perbuatan atau tingkah 
laku manusia menjadi baik dan buruk karena kehendaknya. 
6) Pendidikan 
 Disamping faktor lain, pendidikan juga merupakan faktor penting 
yang memberikan pengaruh dalm pembentukan akhlak. Sebab, dalam 
pendidikan seorang anak akan diberikan pelajaran untuk menyalurkan 
dan mengembangkan bakat yang ada pada seseorang, serta 
membimbing dan mengembangkan bakat tersebut agar bermanfaat 
bagi dirinya dan masyarakat sekitar. Pendidikan turut mematangkan 

































kepribadian manusia sehingga tingkah lakunya sesuai dengan 
pendidikan yang diterimanya. 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Penelitian terdahulu yang relevan ini menjelaskan bahwa penelitian ini 
pada dasarnya dilakukan untuk memaparkan dan menjelaskan kaitan dengan 
penelitian terdahulu yang relevan apakah ada atau tidak berkaitan dengan 
penelitian, kajian teori ini juga menjadi sebuah bukti nyata bahwa penelitian 
ini sebelumnya belum diangkat dan kalaupun sebelumnya pernah diangkat 
tentunya peneliti akan memaparkan perbedaan antara keduanya baik dari segi 
metode, fenomena, maupun subjek penelitian.  
 Setelah peneliti mengamati penelitian-penelitian terdahulu, peneliti 
mendapati dua penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini: 
1. Skripsi Metode Storytelling untuk Meningkatkan Minat Membaca Pada 
Anak Usia Dini di TK An-Nur Gang Modin.  
Pengarang  : Jumaria Binti Kassim 
NIM   : B43214117 
Tahun Penelitian : 2018 
Fakultas/ Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/ BKI 
Persamaannya, pertama dalam penelitian sama-sama menggunakan teknik 
storytelling atau bercerita. Kedua, dalam penelitian sama-sama 
menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaannya, pertama penelitian ini 
hanya menggunakan teknik bercerita sedangkan penulis menggunakan 
metode bercerita dan bernyanyi. Kedua, penerapan metode penelitian ini 

































menggunakan bahasa inggris, sedangkan penulis menggunakan bahasa 
Indonesia. 
2. Skripsi Bimbingan dan Konseling Islam Melalui Teknik Storytelling untuk 
Meningkatkan Ketrampilan Sosial Anak Usia Dini di KBTKIT Al- Uswah 
Surabaya 
Pengarang  : Mut’ah Binti Mos Sahid 
NIM   : B43209055 
Tahun Penelitian : 2013 
Fakultas/ Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/ BKI 
 Persamaannya, pertama penelitian ini sama-sama menggunakan 
teknik storytelling atau bercerita. Perbedaan, pertama penelitian ini hanya 
menggunakan teknik bercerita sedangkan penulis menggunakan metode 
bercerita dan bernyanyi. Kedua, teknik analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah Research Development yaitu terdiri dari kualitatif dan 
kuantitatif. Sedangkankan penulis hanya menggunakan analisa kualitatif. 
3. (Jurnal) Metode Dongeng dalam Meningkatkan Perkembangan 
Kecerdasan Moral Anak Usia Pra Sekolah 
Pengarang  : Latifah Nur Ahyani 
Tahun Penelitian : 2010 
Fakultas/Universitas : Psikologi/ Muria Kudus 
 Persamaannya adalah metode yang digunakan untuk menangani 
permasalahan yakni metode dongeng atau metode bercerita. Sedangkan 
perbedaannya adalah permasalahan yang diangkat dalam penelitian diatas 

































adalah tentang meningkatkan perkembangan kecerdasan moral. Sedangkan 

























































A. DESKRIPSI UMUM OBJEK PENELITIAN 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
  Wilayah yang menjadi lokasi penelitian ini yaitu desa Wonokasian. 
Desa Wonokasian secara geografis terletak di Kecamatan Wonoayu 
Kabupaten Sidoarjo. Desa Wonokasian merupakan salah satu desa dari 23 
desa yang ada di Kecamatan Wonoayu. Perbatasan Geografis desa 
Wonokasian sebelah utara yakni desa Wilayut Kecamatan Sukodono, 
sebelah selatan ialah desa Sumberrejo, sebelah barat desa Lambangan, 
sedangkan sebelah timur desa Mojourangagung.  
  Desa Wonokasian terdiri dari 25 rukun tetangga (RT) dan 5 rukun 
warga (RW) serta 6 dusun. Desa Wonokasian berada sekitar 10 km dari 
kantor pusat pemerintahan kabupaten Sidoarjo dengan jarak tempuh kurang 
lebih 35 menit, jarak dari pemerintahan kecamatan ialah 7 km dengan jarak 
tempuh kurang lebih 20 menit, sedangkan jarak dari ibu kota provinsi 25 km 
dengan jarak tempuh kurang 1,5 jam. Desa ini bisa dijangkau dari berbagai 
arah, baik dari arah selatan, utara, timur maupun barat. Untuk menjangkau 
desa Wonokasian, jalan yang layak atau nyaman untuk dilewati ialah jalan 
dari semua arah karena serta dapat menggunakan kendaraan umum, 
angkutan, maupun kendaraan pribadi.  

































  Geografis desa Wonokasian seluas 247,550 Ha. Dengan rincian 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Data Rincian Luas Lahan 
No Wilayah Luas (Ha) 
1 Sertifikat Hak Milik 140,35 Ha 
2 Tanah Bengkok 11 Ha 
3 Tanah Sawah dan Ladang 89 Ha 
4 Pemukiman/ perumahan 7,20 Ha 
 
  Menurut Anas (Perangkat Desa ) aset alam yang ada di desa 
Wonokasian  adalah pertanian berupa padi, sedangkan dalam peternakan 
terdiri dari ayam, bebek, kambing, dan sapi yang dimiliki oleh sebagian 
warga. Selain itu ada tanah, bangunan, dan lainnya. Pertanian di desa 
Wonokasian mengandalkan, diesel, serta perairan yang diambil dari sungai. 
Dari hasil pertanian tersebut perekonomian perekonomian masyarakat dapat 
dilihat dari hasil panen yang diperoleh oleh petani. Oleh sebab itu, sebagian 
warga Wonokasian adalah petani. Masyarakat desa Wonokasian menganut 
agama Islam. Sehingga kegiatan rutinan yang ada di desa Wonokasian 
kebanyakan sesuai ajaran agama Islam. 
a. Jumlah Penduduk 
 Berikut adalah jumlah penduduk desa Wonokasian. Jumlah 
keseluruhan penduduk di desa Wonokasian adalah 5.028 jiwa. Dengan 
rincian penduduk laki-laki 2.123 jiwa dan penduduk wanita 3.905 jiwa. 

































Sedangkan untuk jumlah kepada keluarga di desa Wonokasian adalah 
1567 jiwa. 
b. Perekonomian Masyarakat 
 Masyarakat desa Wonokasian mayoritas bermata pencaharian 
sebagai pegawai swasta, petani, serta pedagang. Selain itu masyarakat 
juga ada yang bekerja sebagai peternak, nelayan, PNS, polri, sopir, dan 
tukang bangunan. 
c. Pendidikan Masyarakat 
 Tingkat pendidikan desa Wonokasian untuk saat ini sudah cukup 
baik sehingga hanya ada sedikit warga masyarakat yang masih buta 
huruf. Masyarakat yang buta huruf yang tidak tamat sekolah dasar 
umumnya dari warga yang berusia 50 tahun ke atas. Sedangkan yang 
hanya lulus SD dan SMP adalah masyarakat yang berumur 30 ke atas. 
Kesadaran masyarakat mengenai pendidikan sudah cukup baik dari pada 







































Berikut adalah komposisi pendidikan di desa Wonokasian: 
Tabel 3.2 
Data Pendidikan Penduduk 
No Pendidikan Jumlah Penduduk 
1 Tidak tamat SD 960 
2 Tamat SD/ Sederajat 980 
3 Tamat SMP/ Sederajat 535 
4 Tamat SMA/ Sederajat 785 
5 Tamat Perguruan Tinggi 575 
 
d. Keagamaan Masyarakat 
 Masyarakat desa Wonokasian seluruhnya menganut agama Islam. 
Hal ini terbukti dengan banyaknya masjid dan mushallah, serta tidak 
adanya tempat ibadah lain. Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan rutin 
yang dilaksanakan di desa Wonokasian antara lain: acara rutin yasinan 
laki-laki setiap malam kamis, yasinan rutin untuk wanita setiap malam 
kamis, pengajian ibu-ibu setiap malam selasa, khataman Al-Qur’an 
setiap hari minggu, pengajian tahunan tiap bulan- bulan besar Islam, 
serta dibaiyah setiap malam rabu. 
2. Deskripsi Konselor 
a. Identitas Konselor 
Nama   : Siti Khumairotur Rizkiyah 
Tempat Tanggal Lahir : Sidoarjo, 16 April 1996 

































Jenis Kelamin  : Perempuan 
Usia    : 22 Tahun 
Anak Ke   : 4 
Agama   : Islam 
Status   : Menikah 
Alamat Sementara  : Desa Terik RT 15 RW 05    
    Kecamatan Krian- Sidoarjo 
Alamat Asli   : Desa Wonokasian RT 06 RW 02   
    Kecamatan  Wonoayu- Sidoarjo 
Cita-cita   : Guru 
Hobi    : Menulis, Mendengarkan musik 
Motto Hidup  : Menjadi orang penting itu baik 
    Tetapi lebih penting menjadi orang   
    baik. 
Riwayat Pendidikan 
RA Muslimat   (2001-2003) 
MI Roudhotul Muta’allimin I (2003-2009) 
SMP Negeri 2 Wonoayu  (2009-2012) 
MAN Sidoarjo   (2012-2015) 
UIN Sunan Ampel Surabaya (2015- Sekarang) 

































b. Kepribadian Konselor 
 Konselor merupakan salah satu mahasiswa Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Islam. Dalam penelitian ini konselor berperan 
sebagai pendongeng atau pencerita yang memberikan serangkaian cerita 
kepada anak atau konseli. Dalam kesehariannya konselor juga menjadi 
guru privat anak TK maupun anak SD yang menjadi konseli dalam 
penelitian ini.  
c. Pengalaman Konselor 
 Konselor pernah melakukan konseling individual pada salah satu 
siswa di SDLB Merdeka Candi Sidoarjo. Hasil penelitian tersebut telah 
dilaporkan kepada Dosen Pembimbing dan Ketua Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Islam. Hal tersebut dapat dijadikan pedoman 
pada saat melakukan penelitian skripsi ini terkait dengan penanganan 
perilaku anak, cara wawancara, cara observasi, dan menganalisis data 
hasil temuan dalam penelitian. 
 Selain itu konselor juga pernah menangani kasus seorang 
mahasiswa di Universitas Trunojoyo Madura yang sedang dilema dalam 
memilih pasangan hidup. Proses konseling tersebut berjalan dengan 
lancara selama kurang lebih 2 minggu yaitu pada saat Kuliah Kerja 
Nyata (KKN ABCD 2018). 
d. Deskripsi Konseli 
 Yang menjadi konseli dalam penelitian ini adalah anak-anak yang 
mengikuti les privat di Desa Wonokasian Wonoayu Sidoarjo yang terdiri 

































dari 2 perempuan dan 1 laki-laki. Konseli adalah yang mengikuti 
Metode Bercerita dan Bernyanyi untuk Meningkatkan Akhlakul 
Karimah yang bertujuan menghilangkan akhlak yang kurang baik dan 
meningkatkan akhlak yang baik serta memberikan pengalaman bagi 
mereka bagaimana metode bercerita dan bernyanyi ini dilakukan. 
 Konseli merupakan anak-anak yang bertempat tinggal di Desa 
Wonokasian Wonoayu Sidoarjo yang biasanya belajar bersama maupun 
privat serta mengikuti proses konseling melalui metode bercerita dan 
bernyanyi. Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan oleh 
konselor untuk meningkatkan akhlakul karimah di kalangan anak-anak 
karena tidak semua anak-anak memiliki akhlak yang baik. Di zaman 
modern ini, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat sangat 
berpengaruh dalam pembentukan perilaku anak. Dengan adanya metode 
bercerita dan bernyanyi, maka konselor akan berusaha memberi 
penjelasan kepada kepada anak-anak mengenai perilaku yang harus 
diterapkan serta perilaku yang harus dijauhi. Adapun ketiga konseli 
tersebut adalah: 
1) Konseli 1 
Nama    : Dzarrotul Fitriatin Nazwa 
Tempat Tanggal Lahir  : Sidoarjo, 9 Oktober 2013 
Usia    : 5 Tahun 
Kelas    : TK A 
Anak Ke   : 1 (Satu) 

































Alamat    : Ds. Wonokasian RT 08 RW 02  
     Wonoayu Sidoarjo 
Cita-cita    : Dokter 
Nama Ayah   : Edi Jafarudin 
Usia    : 40 Tahun 
Pekerjaan   : Pegawai Swasta 
Nama Ibu   : Siti Annuriyatul Husna 
Usia    : 26 Tahun 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
Riwayat Pendidikan  : PAUD Wonokasian I   
     (2017- 2018) 
     RA Raudhatul Muta’allimin I  
     Wonokasian     
     (2018- Sekarang)32 
Uraian tentang diri konseli: 
  Konseli merupakan salah satu murid privat konselor. Ia 
merupakan anak tunggal. Kehidupan nazwa dari kecil selalu dimanja 
oleh bunda dan ayahnya. Apapun yang ia minta selalu diberikan oleh 
kedua orangtuanya. Tidak jarang ia melawan kedua orangtuanya jika 
keinginannya tidak terpenuhi.33 Berbicara dengan orang terdekatnya 
32 Hasil Wawancara dengan Bu Husna (Ibu Konseli) ketika home visit pada tanggal 10 November 
2018 
33 Hasil Wawancara dengan Bu Husna (Ibu Konseli) ketika home visit pada tanggal 10 November 
2018 
                                                          

































pun terkadang kurang sopan.34 Setiap hari ia bermain dengan 
tetangga yang seumuran dengannya. Dan kerap kali ia menirukan 
perilaku yang kurang baik dari teman-temannya tersebut. 
  Selain itu, iya juga sering menirukan perkataan orang 
dewasa seperti “tak tampek lho”, “ojok ngecace ae”, “gak ngurus 
kon!”, serta “minggato kono”. Perkataan- perkataan tersebut ia 
dapatkan dari lingkungan terdekatnya.35 
2) Konseli 2 
Nama    : Nasya Ifdatur Rahma 
Tempat Tanggal Lahir  : Sidoarjo, 18 Januari 2010 
Usia    : 9 Tahun 
Kelas    : 3 SD 
Anak Ke    : 1 (Satu) 
Alamat    : Ds. Wonokasian RT 06 RW 02  
     Wonoayu Sidoarjo 
Cita-cita    : Guru 
Nama Ayah   : Suherman 
Usia    : 48 Tahun 
Pekerjaan   : Pegawai Swaswa 
Nama Ibu   : Siti Yuyun Wijayanti 
Usia    : 32 Tahun 
34 Hasil Wawancara dengan Bu Siti Umriyah (Nenek Konseli) ketika home visit pada tanggal 10 
November 2018 
35 Hasil Wawancara dengan Bu Siti Umriyah (Nenek Konseli) ketika home visit pada tanggal 10 
November 2018 
                                                          

































Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
Riwayat Pendidikan  : TK Raudhatul Muta’allimin 1  
     Wonokasian 
     (2013-2015) 
     MI Raudhatul Muta’allimin 1  
     Wonokasian 
     (2015-Sekarang)36 
Uraian tentang diri konseli: 
  Nasya adalah anak tunggal. Akan tetapi ia memiliki dua 
saudara yakni laki-laki dan perempuan hasil dari pernikahan ayahnya 
sebelum menikah dengan ibu kandungnya. Kakak laki-lakinya 
tinggal bersama dengannya sedangkan kakak perempuannya tinggal 
bersama neneknya di Nganjuk.37 
  Nasya anak yang kurang penurut, setiap mau berangkat 
sekolah atau mengaji ia selalu bertengkar dengan ibunya. Tidak 
jarang ia menangis dan melawan ibunya. Terkadang setiap mau 
berangkat sekolah ia selalu meminta dibelikan sesuatu seperti 
peralatan tulis baru atau pun beli mainan di toko yang ada di dekat 
sekolah. Dari kecil ia selalu dimanja oleh kedua orangtuanya serta 
kakeknya. Jadi disaat permintaannya tidak terpenuhi ia selalu 
36 Hasil Wawancara dengan Bu Yuyun (Ibu Konseli) ketika home visit pada tanggal 11 November 
2018 
 
37 Hasil Wawancara dengan Bu Yuyun (Ibu Konseli) ketika home visit pada tanggal 11 November 
2018 
                                                          

































menangis dan tidak jarang juga gulung-gulung di lantai atau di tanah 
sampai permintaannya tersebut terpenuhi.38 
3) Konseli 3 
Nama    : Reza Ramadani 
Tempat Tanggal Lahir  : Sidoarjo, 23 Januari 2011 
Usia    : 8 Tahun 
Kelas    : 2 SD 
Anak Ke    : 1 (Satu) 
Alamat    : Ds Wonokasian RT 14 RW 05  
     Wonoayu Sidoarjo 
Cita-cita    : Polisi 
Nama Ayah   : Adi Hermawan 
Usia    : 37 Tahun 
Pekerjaan   : Pegawai Swasta 
Nama Ibu   : Rasia Ningsih 
Usia    : 30 Tahun 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
Riwayat Pendidikan  : TK Mamba’ul Ulum (2014-2016) 
     MI Mamba’ul Ulum  
     (2016-Sekarang)39 
 
38 Hasil Wawancara dengan Bu Yuyun (Ibu Konseli) ketika home visit pada tanggal 11 November 
2018 
 
39 Hasil Wawancara dengan Bu Ningsih (Ibu Konseli) ketika home visit pada tanggal 20 November 
2018 
                                                          

































Uraian tentang diri konseli: 
  Reza merupakan anak tunggal. Dari kecil ia sudah terbiasa 
hidup mandiri seperti mandi, berganti pakaian, makan, serta aktivitas 
sehar-hari lainnya.40 Ia lebih dekat dengan neneknya dari pada 
dengan kedua orangtuanya. Apapun yang ia  inginkan selalu 
dipenuhi oleh neneknya. Tidak jarang juga ia membentak atau pun 
marah kepada neneknya jika neneknya menggodanya atau pun tidak 
menuruti keinginannya. Sedangkan kepada kedua orangtuanya ia 
tidak berani membentak sedikit pun.41 
  Karena sudah terbiasa hidup mandiri, makanan yang 
dikonsumsinya juga tidak terkontrol dengan baik. Ia cenderung jajan 
sembarangan dan sering tidak masuk sekolah atau pun ngaji 
dikarnakan sakit.42 
e. Deskripsi Masalah 
 Masalah yang ditangani dalam penelitian ini adalah perilaku 
(akhlak) yang kurang baik yang dilakukan oleh ketiga konseli. Perilaku 
(akhlak) tersebut jika dibiarkan terus- menerus akan melekat pada diri 
konseli hingga konseli beranjak dewasa. Perilaku yang dilakukan oleh 
ketiga konseli terlihat sama.  
40 Hasil Wawancara dengan Bu Sunik (Nenek Konseli) ketika home visit pada tanggal 20 
November 2018 
41 Hasil Wawancara dengan Mas Cahyo (Paman Konseli) ketika home visit pada tanggal 20 
November 2018 
42 Hasil Wawancara dengan Bu Sunik (Nenek Konseli) ketika home visit pada tanggal 20 
November 2018 
 
                                                          

































 Yang pertama yakni konseli Nazwa. Nazwa memiliki perilaku 
yang kurang baik yakni suka melawan kedua orangtuanya. Selain itu 
jika berbicara dengan orang disekitarnya pun terlihat kurang sopan. Dan 
kerap kali ia menirukan perkataan yang kurang baik dari orang-orang 
dewasa maupun teman-teman yang ada disekitarnya. 
 Yang kedua yakni Nasya. Nasya memiliki perilaku yang kurang 
baik yakni suka melawan orangtua serta suka membentak ibunya. Ia 
selalu tidak mau nurut terhadap ibunya. Setiap berangkat sekolah 
ataupun mengaji, permintaannya harus terpenuhi terlebih dahulu. Ibunya 
tidak selalu memiliki uang yang banyak untuk menuruti kemauannya 
dikarnakan ayahnya yang jarang bekerja. 
 Yang ketiga Reza. Reza memiliki perilaku yang kurang baik yakni 
suka melawan dan membentak neneknya. Setiap meminta uang, ia selalu 
berteriak di depan pintu, jika neneknya lama atau pun telat 
memberikannya ia selalu marah-marah dan membentak neneknya. 
Selain itu jika berbicara dengan orang terdekatnya ia selalu menjawab 
dengan perkataan yang kurang sopan. 
 Dari uraian tersebut, masalah konseli yang ditangani berupa 
perilaku yang kurang baik, diantaranya adalah: 
1) Suka melawan orang tua 
2) Suka membentak orangtua 
3) Tidak hormat kepada yang lebih tua 

































4) Perkataan yang kurang baik.43 
f. Tahap Pelaksanaan 
 Pelaksanaan penelitian yang terdapat dalam pembahasan ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Pra penelitian 
 Pada tahap ini peneliti pergi ke kediaman masing-masing konseli 
untuk meminta izin. Selain itu peneliti juga berkunjung ke Balai Desa 
Terik Krian Sidoarjo untuk menyerahkan surat izin penelitian kepada 
Bapak Kepala Desa untuk melakukan penelitian di desa tersebut. 
Peneliti juga mencoba untuk membaca fenomana yang ada di lapangan. 
Setelah itu peneliti menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan pada 
saat penetian seperti alat tulis, materi yang digunakan untuk bercerita, 
serta perlatan yang dibutuhkan pada saat bercerita. 
2) Pengumpulan Data, Penyajian Data, dan Materi Penelitian 
 Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi untuk mendapatkan data di lapangan. 
Peneliti mewancarai orangtua, konseli, serta orang- orang terdekat 
konseli. Peneliti mewawancarai konseli dengan menggunakan 




43 Hasil Observasi pada tanggal 20- 23 November dan dikuatkan dengan hasil wawancara dengan 
keluarganya serta orang-orang terdekatnya 
                                                          

































B. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
1. Proses penerapan Teknik Bercerita dan Bernyanyi untuk 
Meningkatkan Akhlakul Karimah di Desa Wonokasian Wonoayu 
Sidoarjo 
 Proses penerapan teknik bercerita dan bernyanyi untuk 
meningkatkan akhlakul karimah di Desa Wonokasian Wonoayu Sidoarjo, 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang terjadi pada waktu itu. Ada 
lima langkah yang dilakukan peneliti, diantaranya adalah: 
a. Identifikasi masalah 
 Dalam langkah ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai 
sumber untuk mengenal perilaku beserta ciri-cirinya yang nampak 
pada diri konseli. Peneliti menggali data melalui wawancara, 
observasi, serta dokumentasi terhadap konseli terkait perilaku yang 
kurang baik yang dilakukan oleh ketiga anak di Desa Wonokasian  
Wonoayu Sidoarjo: 
1) Konseli Nazwa 
Hasil observasi terhadap perilaku konseli. 
  Nazwa sering melawan orangtuanya ketika keinginannya 
tidak dipenuhi. Ia juga menirukan apa yang diomongkan oleh orang 
dewasa serta teman-teman yang ada disekitarnya ketika ia 

































dinasehati oleh bundanya.44 Selain itu ketika berbicara dengan 
orang yang ada disekitarnya terlihat kurang sopan. 45 
Hasil percakapan dengan konseli 
Konselor : Mbak Nazwa, ngomong kata “ngecace”    
   diajari sama siapa ya? 
Nazwa  : wong bunda kok biasae ngomong ngunu,   
   Nada pisan. (Nada merupakan anak tetangga  
   sebelah) 
Konselor : Yaudah, lain kali mbak Nazwa gak boleh   
   bilang begitu ya. Bukunya gak boleh   
   dicoret-coret nak. 
Nazwa  : Gak ngurus tante..! wong seng nukokno   
   buku bunda kok duduk tante. (sambil   
   membentak)46 
2) Konseli Nasya 
Hasil observasi terhadap perilaku konseli 
  Nasya menangis ketika mau berangkat mengaji. Ia tidak 
mau nurut kepada ibunya. Ketika diberi tau ataupun di nasehati ia 
selalu melawan.47 Setiap hari keinginanya harus di penuhi 
termasuk beli jajan berkali-kali.48 
Hasil percakapan dengan konseli 
44 Hasil Observasi pada tanggal 22 November 2018 
45 Hasil Observasi pada tanggal 22 November 2018 
46 Hasil Observasi pada tanggal 23 November 2018 
47 Hasil Observasi pada tanggal 21 November 2018 
48 Hasil Observasi pada tanggal 21 November 2018 
                                                          

































Konselor : Mbak Nasya uangnya ditabung yuk, jangan  
   jajan terus. 
Nasya  : babah, iki lho duek e bapakku duduk   
   duekmu. (sambil membawa jajan banyak   
   serta berbicara ke wajah konselor).49 
3) Konseli Reza 
Hasil observasi terhadap perilaku konseli 
  Disaat berangkat sekolah dan istirahat, Reza meminta uang 
kepada neneknya. Ketika neneknya telat memberikannya ia marah-
marah dan membentak neneknya.50 Ketika dinasehati ia 
mengeluarkan kata “gak ngurus!”. Selain itu ia juga tidak 
mengerjakan PR. Ia lebih memilih membayar denda di kelas dari 
pada mengerjakan PR. 
Hasil percakapan dengan konseli 
Konselor : Mas reza tadi sudah sarapan belum? 
Reza  : Takok ae (sambil dengan nada membentak) 
Konselor : Mas Reza buat apa minta uang lagi? Tadi   
   pagi kan sudah dikasih Rp. 5000,00. Tadi   
   dikasih ibu uang saku berapa? 
Reza  : Gawe jajan, gak dike’i sangu! 
49 Hasil Observasi pada tanggal 22 November 2018  
50 Hasil Observasi pada tanggal 23 November 2018 
                                                          

































Konselor : Uangnya dipakai bayar denda ya mas,   
   besok kalo ada PR dikerjakan ya mas biar   
   gak kena denda lagi. 
Reza  : Babah gak ngurus, bayar Rp. 2000,00 ae.51 
b. Diagnosis 
 Setelah melalui langkah awal yaitu identifikasi masalah, langkah 
selanjutnya yakni diagnosis.  
Tabel 3.3 
Masalah Konseli dan Faktor Penyebabnya 





• Sering melawan 
orang tua 
• Kurang sopan dalam 
berbicara 
• Meniru perilaku 
yang kurang baik 
• Faktor keluarga 
 
• Faktor keluarga dan 
lingkungan 




• Sering melawan 
orang tua 
• Tidak mau nurut 
• Kurang sopan dalam 
berbicara 
• Faktor keluarga 
 
• Faktor keluarga 





• Suka marah dan 
membentak 
neneknya 
• Kurang sopan dalam 
berbicara 
• Malas dalam belajar 
• Faktor keluarga 
 
• Faktor keluarga dan 
lingkungan 
• Faktor keluarga 
 
 
51 Hasil Observasi pada tanggal 23 November 2018 
                                                          


































 Berdasarkan uraian masalah dan melihat keadaan konseli yang 
masih berusia 5-9 tahun dimana imajinasi serta daya ingatnya  masih 
tinggi, maka peneliti menggunakan metode bercerita dan bernyanyi, 
sehingga mereka mampu mengimajinasikan ke dalam dirinya. Selain 
itu, konseli memilih siapa tokoh yang patut dicontoh dan perilaku apa 
yang harus diterapkan. 
 Konseli akan mendapatkan wawasan melalui kisah-kisah yang 
mengandung banyak hikmah yang berhubungan dengan perilaku yang 
baik serta perilaku yang kurang baik serta konsekuensi yang di 
dapatkan jika berperilaku tidak baik sehingga mereka mampu 
mengimajinasikan ke dalam dirinya. Selain itu konselor juga 
mengajak konseli untuk bernyanyi dimana lagu akan lebih mudah di 
ingat oleh konseli yang masih berusia anak-anak. 
 Agar penyampaian cerita lebih berkesan dan dan penguasaan 
situasi kelas lebih mudah peneliti menyampaikan cerita pada saat 
proses pembelajaran bersama yang tidak hanya dihadiri oleh konseli, 
akan tetapi semua anak yang hadir dalam proses pembelajaran 
tersebut yang dengan posisi duduk audience yang berubah di setiap 
harinya. Later U, setengah lingkaran, seperempat lingkaran, putra di 
depan sedangkan putri di belakang, serta berhadap-hadapan). 
Perubahan posisi tempat duduk akan mengurangi kejenuhan anak agar 
tidak terkesan monoton. 

































 Untuk memudahkan dalam memberikan tindakan kepada konseli, 
adakalanya peneliti membagi seluruh anak menjadi beberapa 
kelompok ke dalam satu ruangan. Pembagian tersebut tidak untuk 
membedakan dalam penyampaian tema antara kelompok yang satu 
dengan kelompok yang lain, melainkan untuk menumbuhkan perasaan 
berkompetisi pada setiap kelompok agar lebih semangat dan saling 
bekerja sama dengan anggota kelompoknya. 
 Penyampaian cerita serta penerapan bernyanyi yang bertujuan 
untuk meningkatkan akhlakul karimah tidak hanya dikhususkan untuk 
konseli yang bersangkutan, akan tetapi seluruh anak yang hadir pada 
saat itu (termasuk ketiga konseli) juga mengikuti proses bercerita dan 
bernyanyi mulai dari awal hingga akhir pertemuan dengan tema yang 
berbeda-beda.  
d. Terapi melalui Bercerita dan Bernyanyi 
 Bercerita dan bernyanyi dilakukan disebuah tempat les yakni di 
kediaman peneliti yang tidak hanya dihadiri oleh ketiga konseli, akan 
tetapi semua anak yang ingin belajar bersama. Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan peneliti dalam menyampaikan atau cerita serta lagu 
yang memiliki  pesan moral yang berhubungan dengan kejadian yang 
ada di lapangan, sehingga tidak hanya ketiga konseli saja yang 
menjadi sasaran melainkan seluruh anak yang hadir. 
 Adapun ketiga konseli akan mendapatkan perlakuan yang berbeda 
yakni pada sesi tanya jawab dimana mereka harus lebih aktif dalam 

































kegiatan bercerita dan bernyanyi. Selain itu pada saat menyampaikan 
pesan atau cerita serta lagu konselor atau pencerita akan 
mencontohkan mengenai perilaku yang kurang baik atau dilarang 
yang dilakukan oleh ketiga konseli tersebut. Hal ini dilakukan sebagai 
bentuk penyadaran serta pembelajaran agar ketiga konseli tersebut 
tidak mengulanginya. 
 Sebelum kegiatan dimulai, ada beberapa hal yang dilakukan oleh 
konselor, diantaranya adalah: 
1) Mengucapkan salam 
2) Merapikan posisi duduk peserta yang hadir 
3) Memberikan game atau bertanya mengenai kegiatan di sekolah 
4) Menyiapkan media yang akan digunakan untuk bercerita 
5) Menyiapkan penghargaan atau reward bagi mereka yang berhasil 
menjawab pertanyaan pada sesi akhir. 
 Penghargaan atau reward tidak hanya diberikan kepada ketiga 
konseli melainkan seluruh peserta yang berhasil menjawab pertanyaan 
konselor serta berperan aktif dalam kegiatan bercerita dan bernyanyi. 
Tindakan ini dilakukan untuk menghindari adanya perasaan iri antara 
seluruh santri kepada konseli terhadap perlakuan konselor. 
 Adapun pelaksanaan terapi melalui bercerita dan bernyanyi beserta 
persiapan, media, maupun tindakan setelahnya akan diuraikan pada 
tabel beikut ini: 
 


































Materi Bercerita Bagian 1 
  Materi Bercerita dan Bernyanyi Bagian 1 
Judul : Kisah Nabi Ayub 
Pelaksanaan : Selasa, 20 November 2018 
Waktu : 20 Menit 
Tujuan :  Menumbuhkan sifat sabar pada konseli 
 Penanganan terhadap perilaku konseli yang 
suka marah-marah dan membentak 
Media   Witheboard, perekat, potongan gambar 
Persiapan   Siapkan media di depan audience atau kelas 
 Posisi duduk anak berhadap-hadapan putra dan 
putri, yang bercerita atau konselor berdiri di 
tengah 
 Anak atau konseli diminta untuk duduk di 
barisan depan 
 Anak di ajak bermain game atau hitung-
hitungan sebelum proses dimulai 
Hikmah :  Kalau ingin kuatkan sabar, ingatah cobaan 
yang lebih berat yang menimpah para nabi 
 Musibah yang menimpa kita masih sangat 
sedikit dari nikmat yang telah Allah beri 
Tindakan : Santri yang berperilaku tidak sabar diberi 
pertanyaan: 
 Siapa Nabi yang kuat dalam menghadapi 
cobaan selama 18 tahun? Nabi Ayub 
 Siapa nama istri Nabi Ayub? 
Rahmah 





































Lirik Lagu “Sabar” 
Oleh: Kak Zepe 52 
Ku sering diajak ayah 
Tuk memancing di danau dan sungai 
Agar banyak ikan ku tangkap 
Ayahku selalu berkata 
Bersabar dan pantang menyerah 
Dalam hati harus tertanam 
Bersabar dan pantang menyerah 
Seperti dalam menuntut ilmu 
Seperti dalam menggapai cita 
Harus sabar dan pantang menyerah 
 
Analisis: 
  Di lirik tersebut menceritakan tentang seorang ayah yang 
mengajarkan sifat sabar kepada anaknya. Bahwa di dalam hidup 
harus tertanam sifat sabar dan pantang menyerah seperti dalam 
menuntut ilmu serta menggapai cita. Tidak hanya itu saja, dalam 
menyikapi segala apapun seseorang juga harus memiliki sifat sabar. 
Sehubungan dengan penelitian yakni mengenai perilaku konseli 
yang tidak memiliki sifat sabar seperti ketika keinginannya tidak 
terpenuhi, konseli selalu menangis dan marah serta membentak 
orangtuanya. 
  Pada saat proses penerapan metode ini konseli serta 
audience sangat antusias dalam belajar dan menghafal lagu ini 
meskipun ada beberapa anak yang agak kesulitan dalam menghafal. 
Tapi hal tersebut tidak menghambat dalam proses penerapan. 
 
52 https://www.youtube.com/watch?v=bA2-00lqwQI 
                                                          


































Materi Bercerita Bagian 2 
  Materi Bercerita dan Bernyanyi Bagian 2 
Judul : Legenda Batu Menangis 
Pelaksanaan : Rabu,  28 November 2018 
Waktu : 20 Menit 
Tujuan :  Menjauhi sifat melawan orang tua 
 Menjauhi sifat manja 
 Menghormati orang yang lebih tua 
 Penanganan terhadap perilaku konseli yang 
sering melawan orang tua 
Media :  Bangku dan potongan kertas warna yang berisi 
jawaban 
Persiapan   Siapkan media dan bagikan ke anak atau 
audience 
 Anak atau audience dibagi menjadi 3 
kelompok dengan berhitung 1, 2, 3 
 Posisi duduk sesuai dengan kelompoknya dan 
menghadap ke depan 
 Siapkan beberapa pertanyaan 
 Anak diajak diajak bermain senam otak 
sebelum acara dimulai 
Hikmah :  Janganlah kita durhaka kepada orangtua, 
apalagi kepada ibu kita sendiri 
 Kita harus menghormati orang lain, seperti 
kepada kedua orangtua kita 
 Janganlah kita menjadi anak yang manja, kita 
harus menjadi anak yang mandiri 
Tindakan : Semua anak atau audience diberi pertanyaan: 
 Berasal dari daerah mana cerita legenda batu 
menangis? 
Berasal dari daerah Kalimantan 
 Apa pekerjaan ibu sehari-hari? 

































Pergi ke Sawah 
 Bagaimana sifat anak gadisnya? 
Manja 
 Apa permintaan anak gadisnya kepada sang 
ibu? 
Meminta dibelikan baju baju 
 Jawaban apa yang diberikan ketika pemuda 
bertanya tentang sang ibu? 
Ia hanyalah pembantuku 
 Apakah sang ibu murka? Menjadi apakah 
gadis itu? 

















































Lirik lagu “Ayah dan Ibuku” Part 1 
Oleh: Lagu Anak Indonesia 53 
Ayah dan ibuku sayang kepadaku 
Mereka merawat dan membesarkanku 
Tak pernah lelah, tak pernah letih 
Aku sangat sayang ayah ibuku 
Ibuku adalah ibu yang terhebat 
Ia mengandungku dan melahirkanku 
Menyayangiku sepenuh hati 
Merawat aku hingga tumbuh besar 
Ayahku adalah ayah yang terkuat 
Ia bekerja tak kenal waktu 
Mencari uang untuk diriku 
Agar terpenuhi kebutuhanku 
Analisis: 
  Di lirik tersebut digambarkan begitu jelas kasih sayang 
seorang orangtua. Tidak hanya kasih sayang orang tua yang 
diceritakan di lagu ini akan tetapi perjuangan serta bagaimana 
pengorbanan orangtua mulai dari merawat, membesarkan serta 
mencari uang untuk memenuhi kebutuhan anaknya.  Oleh karena 
itu sayangi, hargai, hormati, serta patuhilah kedua orang tuamu. 
Hubungan dengan perilaku konseli yakni suka melawan orangtua.  
  Pada saat penerapan lagu ini konseli serta audience sangat 
antusias karena lagunya mudah dihafal serta nadanya yang 
gampang sehingga membuat mereka tidak kesulitan dalam 
menghafal lagu ini. 
 
 
53 https://www.youtube.com/watch?v=wQbQYE9xS44  
                                                          


































Materi Bercerita Bagian 3 
  Materi Bercerita dan Bernyanyi Bagian 3 
Judul : Kisah Uwais Al- Qarni 
Pelaksanaan : Rabu, 5 Desember 2018 
Waktu : 20 Menit 
Tujuan :  Menumbuhkan sikap berbakti kepada orangtua 
 Penanganan terhadap perilaku konseli yang 
tidak berbakti kepada orang tuanya 
Media :  Bangku dan kertas bufallo dipotong-potong 
serta diberi stick (papan jawaban) 
Persiapan :  Siapkan media di 3 tempat dan diletakkan 
diatas bangku 
 Audience dibagi menjadi tiga kelompok 
 Cara membagi kelompok adalah audience 
diminta mengambil satu kertas berwarna apa 
saja (pin, hijau, kuning, putih) 
 Posisi duduk sesuai dengan kelompoknya dan 
menghadap ke depan. 
 Konseli dipisah di tiga kelompok 
 Audience diberi yel-yel (apak kabar hari ini? 
Alhamdulillah luar biasa Allahu Akbar) 
 Siapkan beberapa pertanyaan 
Hikmah :  Kita harus berbakti kepada kedua orang tua 
 Tidak boleh berputus asa 
 Sabar dan tetap istiqamah menjadi hamba 
Allah 
Tindakan : Setiap kelompok dibacakan pertanyaan: 
 Dimana Uwais Al- Qarni tinggal? 
Di Yaman 
 Penyakit apa yang di derita oleh Uwais Al- 
Qarni? 
Penyakit Sopak 

































 Apa yang di pinta ibunya kepada Uwais ? 
























































Lirik lagu “Ayah dan Ibuku” Part 2 
Oleh: Syakwana 54 
Dibelai dimanja di sayang 
Dipeluk dicium ditimang 
Alangkah senangnya hatiku 
Doamu selalu untukku 
Tiada lelah, tiada susah 
Terima kasih ibu 
Tiada susah, tiada gundah 
Terima kasih ayah 
Kau pelita dalam hidupku 
Tanpamu hampalah hatiku betapa besarnya jasamu 
Mendidikku dan mengasuhku 
 
Analisis: 
  Di lirik lagu tersebut digambarkan tentang perjuangan 
seorang ibu yang tiada hentinya mulai dari melahirkan hingga 
merawat serta mendidik putra- putrinya. Tidak hanya 
perjuangannya, akan tetapi juga pengorbanannya. Selain ibu ada 
juga ayah yang rela bekerja mencari nafkah untuk keluarganya. 
Tidak hanya bekerja, ayah juga memiliki peran penting yakni 
mendidik putra-putrinya. Oleh karena itu hormatilah kedua 
orangtuamu. Kau takkan pernah dapat membalasa jasa-jasa 
orangtuamu. 
  Pada saat penerapan lagu ayah ibu, audience sangat 
berantusias dalam belajar lagu ini. Selain liriknya dan nadanya 
yang mudah dihafal, pesan dan maknanya pun tersampaikan pada 
diri mereka.  
54 https://www.youtube.com/watch?v=f0OEWeaihi8 
                                                          


































Materi Bercerita Bagian 4 
  Materi Bercerita dan Bernyanyi Bagian 4 
Judul : Kisah Tsa’labah (Seorang yang sombong dan 
suka meremehkan) 
Pelaksanaan : Senin, 10 Desember 2018 
Waktu : 20 menit 
Tujuan :  Menghindari sifat sombong dan suka 
meremehkan 
 Penanganan terhadap perilaku konseli yang 
tidak hormat kepada orang yang lebih tua 
Media :  Instrumen musik, boneka gambar, gambar icon 
jempol, kertas warna yang berisi pilihan 
perilaku sombong dan tidak sombong 
Persiapan :  Siapkan media di depan 
 Cek instrumen musik 
 Posisi duduk audience hampir membentuk 
lingkaran. Yang bercerita berada di depan 
 Siapkan pertanyaan 
 Audience diajak bernyanyi sebelum cerita 
dimulai. 
Hikmah :  Orang yang sombog dan suka meremehkan 
kewajiban akan dijauhi oleh Allah Swt dan 
orang- orang yang ada disekitarnya. 
 Orang munafik pasti akan celaka. 
 Bersyukurlah, jangan jadi orang yang suka iri 
hati 
Tindakan : Konseli diminta maju untuk dan menempelkan 
gambar jempol pada kertas warna yang berisi 
jawaban dari pertanyaan yang sudah diberikan 
 Siapa nama sahabat Nabi yang menjadi 
sombong? Tsa’labah 
 Berapa kali ia minta di doakan oleh Rasulullah 
untuk menjadi orang yang kaya? Empat kali 
 Diberi hewan apakah setelah Rasulullah 

































mendoakannya? Kambing betina 
 Orang yang sombong dan suka meremehkan 























































Lirik Lagu “Menghormati Orangtua” 
Oleh: Anak kelas 6 A SD Pusri 55 
Sebelum hujan ada tandanya 
Awan warna hitam karena bentuknya 
Dengarlah wahai teman semua 
inilah nasehat penuh makna 
Dengar nasehat yang bijaksana 
Untuk pedoman hidupmu jua 
Hormati ortumu ayah dan bunda 
Agar menjadi anak sholeh sholehah 
Pergi ke ladang pergi ke hulu naiklah 
Coba lembutlah dalam perkataan  
Analisis: 
  Di lirik tersebut bercerita tentang nasehat untuk 
menghormati orang tua yang mengantarkan agar menjadi anak 
yang sholeh sholehah. Jika berbicara dengan orangtua harus 
berkata dengan lembut. Hubungan dengan perilaku konseli yakni 
suka marah-marah, membentak, serta berkata kurang baik kepada 
orangtua.  
  Lagu tentang diatas menggunakan nada atau musik dari 
lagu “sepohon kayu”. Nada yang mudah dipahami dan dihafal. 
Akan tetapi ada beberapa audience yang kesulitan dalam menghafal 
lirik lagu ini.  Sehingga konselor memberinya catatan untuk 





                                                          


































Materi Bercerita Bagian 5 
  Materi Bercerita dan Bernyanyi Bagian 5 
Judul : Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 
Pelaksanaan : Rabu, 12 Desember 2018 
Waktu : 20 Menit 
Tujuan :  Menumbuhkan sikap patuh kepada orang tua 
 Penanganan terhadap perilaku konseli yang 
tidak patuh terhadap orang tua 
Media :  Puzzle dan kertas warna yang berisi tentang 
doa orang tua 
Persiapan :  Siapkan media 
 Audience dibagi mnejadi tiga kelompok 
 Posisi duduk sesuai dengan kelompoknya, 
yang bercerita berda di depan 
 Audience diajak bermain tebak-tebakan 
Hikmah :  Harus patuh terhadap kedua orang tua 
 Menjalankan perintah Allah Swt 
 Tidak mudah berputus asa 
Tindakan : Konselor menjelaksan tentang pentingnya 
patuh terhadap orangtua 
 Audience diberikan potongan puzzle kemudian 
disuruh menyusunnya 
 Konseli disuruh maju untuk membacakan dari 







































Lirik lagu “Doa Seorang Anak” 
Oleh: Ruth Simanjutak 56 
Di dalam doamu kau sebut namaku 
Di dalam harapmu kau sebut namaku 
Di dalam segala hal namaku dihatimu 
Tak dapat ku balas cintamu ayahku 
Tak dapat ku lupa nasehatmu ibu 
Hormati orangtuamu Dan patuhilah keduanya 
Trimakasih ayah dan ibu 
Kasih sayangmu padaku 
Pengorbananmu meneteskan pelu untuk kebahagiaankau 
Allah lindungi ayah ibuku 
Di dalam doa ku berseru 
Tetes air matamu di tuai bahagia 
 
Analisis: 
  Di lirik tersebut terlihat jelas bahwa orangtua selalu 
berharap yang terbaik untuk anaknya. Seorang anak tidak akan 
pernah bisa membalas jasa-jasa kedua orangtuanya. Hormati serta 
patuhilah kedua orangtuamu.  Doakanlah yang terbaik untuk 
mereka.  
  Pada saat penerapan lagu diatas audience maupun konseli 
mengalami kesulitan karena liriknya maupun nadanya yang tidak 
mudah untuk dihafal. Akan tetapi mereka berusaha hingga lagu 
tersebut diulang berkali-kali.  
  Pada pertemuan di hari terakhir, konselor menghitung 
banyaknya nilai yang di peroleh masing- masing anak. Bagi konseli 
yang berperilaku kurang baik dan anak yang memperoleh nilai 
paling banyak akan mendapatkan hadiah sebagai bentuk apresiasi. 
56 https://www.youtube.com/watch?v=PT2GTeBNopo 
                                                          

































Kemudian semua anak yang hadir diajak merenungkan mengenai 
cerita yang telah diberikan. 
e. Evaluasi atau Follow Up 
 Langkah ini dilakukan oleh peneliti melalui observasi 
terhadap aktivitas dan perilaku konseli setelah dilakukannya 
kegiatan bercerita dan bernyanyi. 
Tabel 3.9 
Perilaku Konseli Setelah Kegiatan Bercerita dan Bernyanyi 
No Konseli Perilaku Konseli setelah Kegiatan Bercerita dan 
Bernyanyi 
1 Nazwa (+) Mulai tidak melawan kedua orang tua, setiap 
permintaannya tidak terpenuhi ia lebih sabar 
dalam menunggu orangtuanya mengabulkan 
permintaannya. 
(-) Namun masih ada perilaku kurang baik seperti 
kurang sopan dalam berbicara kepada orang yang 
lebih tua  
2 Nasya (+) Mulai tidak melawan serta nurut terhadap 
ibunya, tidak lagi nangis ketika berangkat ke 
sekolah atau pun mengaji. Tidak gulung-gulung 
ketika permintaannya tidak terpenuhi 
(-) Akan tetapi masih sering nangis ketika 
permintaannya tidak dituruti 
3 Reza (+)  Mulai tidak membentak dan melawan 
neneknya serta mengerjakan PR 
(-) Akan tetapi masih belum bisa hormat terhadap 
orang yang lebih tua. 
 
 

































2. Deskripsi Hasil Akhir Penerapan Metode Bercerita dan Bernyanyi 
untuk Meningkatkan Akhlakul Karimah di Desa Wonokasian 
Wonoayu Sidoarjo 
 Dari hasil wawancara, observasi secara bertahap serta informasi 
yang konselor peroleh dari orang- orang terdekat konseli, diketahui bahwa 
secara bertahap konseli telah mengalami perubahan dalam hal sikap 
maupun perilaku serta perbuatan konseli sehari-hari, seperti melawan 
orang tua jika keinginannya tidak terpenuhi, marah-marah serta 
membentak orang tua, tidak hormat kepada orang tua, serta berkata tidak 
sopan. Berdasarkan pengamatan konselor setelah beberapa kali pertemuan 
melakukan penerapan bercerita dan bernyanyi terhadap konseli, konselor 
menemukan perubahan signifikan yang terjadi pada diri konseli. 
 Hasil wawancara dengan Ibu masing-masing konseli serta keluarga 
konseli mengatakan jika mereka tidak lagi melawan orangtua dikarnakan 
takut jika konsekuensi terjadi pada mereka seperti yang terdapat pada 
cerita atau kisah “Legenda Batu Menangis”.57 Selain itu konseli lebih 
menerima jika keinginannya belum terpenuhi, mereka sadar bahwa masih 
banyak anak-anak yang ekonominya jauh di bawah keluarga mereka 
sehingga tidak bisa memenuhi keinginannya.58 
 Akan tetapi terkadang konseli masih berbicara dengan perkataan 
yang kurang baik serta tidak hormat kepada orangtua. Keluarga konseli 
57 Hasil Wawancara konselor dengan Ibu Konseli pada tanggal 5-10 Januari 2019 
58  Hasil Wawancara konselor dengan Ibu Konseli pada tanggal 5-10 Januari 2019 
                                                          

































akan membantu untuk mengingatkan maupun mengajari untuk perubahan 



















59 Hasil Wawancara konselor dengan Ibu Konseli pada tanggal 11-12 Januari 2019 
                                                          


































ANALISIS PENERAPAN METODE BERCERITA DAN BERNYANYI 
UNTUK MENINGKATKAN AKHLAKUL KARIMAH DI DESA 
WONOKASIAN WONOAYU SIDOARJO 
 
 Dalam penelitian ini, konselor menggunakan analisis deskriptif 
komparatif. Dengan analisis deskriptif komparatif peneliti membandingkan data 
teori dengan data yang terjadi di lapangan selama proses penelitian berlangsung, 
sehingga dengan analisis deskriptif komparatif ini peneliti selaku konselor akan 
mengetahui perbandingan antara konsep teori konseling dengan dengan fakta 
empiris di lapangan. Untuk teori yang digunakan dalam menyelesaikan masalah 
perilaku yang kurang baik. Selain itu analisis ini akan membandingkan perilaku 
konseli sebelum dan sesudah dilakukannya proses penerapan bercerita dan 
bernyanyi untuk meningkatkan akhlakul karimah. 
A. Analisis Proses Penerapan Metode Bercerita dan Bernyanyi untuk 
Meningkatkan Akhlakul Karimah di Desa Wonokasian Wonoayu 
Sidoarjo 
 Dalam proses bimbingan dan konseling Islam yang dilakukan oleh 
konselor dalam kasus ini menggunakan langkah-langkah yaitu : identifikasi 
masalah, diagnosa, prognosa, terapi/ treatment dan evaluasi / follow up. 
Analisis data tersebut dilakukan peneliti dengan membandingkan data teori 
dengan data yang terjadi di lapangan. Adapun analisis terhadap tahaan-
tahapan yang dilakukan oleh konselor kepada konseli adalah sebagai  berikut: 
 

































1. Identifikasi Masalah 
 Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan wawancara 
kepada orang terdekat konseli seperti, orang tua konseli, nenek konseli, 
serta tetangga konseli. Konselor berkunjung ke kediaman konseli dan 
melakukan wawancara di ruang tamu agar konseli lebih leluasa dan 
nyaman dalam kegiatan konseling. Pertama, konselor menyampaikan 
maksud serta tujuan konselor ke kediaman konseli. Orangtua serta 
keluarga konseli paham dan mempersilahkan konselor untuk 
melakukan kegiatan konseling. 
 Keluarga konseli sangat terbuka dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan konselor mengenai keadaan putra-putrinya atau konseli 
terutama mengenai perilaku kurang baik yang dilakukan oleh konseli. 
Begitu juga dengan tetangga konseli, beliau menjawab dan 
menjelaskan mengenai keluarga serta perilaku konseli dalam sehari-
hari. 
 Selain wawancara, konselor juga melakukan home visit serta 
observasi untuk menggali informasi lebih dalam lagi mengenai 
masalah yang dihadapi konseli. Dengan melakukan home visit 
konselor dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi 
penyebab terjadinya perilaku yang kurang baik yang dilakukan oleh 
konseli sehingga mampu menjadi penunjang dalam pengumpulan data 
untuk mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi oleh konseli. 

































 Berdasarkan deskripsi masalah dan informasi yang telah konselor 
dapatkan melalui wawancara, observasi, serta home visit bahwa 
konseli mengalami masalah yakni berperilaku yang kurang baik seperti 
melawan orang tua, membentak orang tua, tidak hormat kepada yang 
lebih tua, serta berkata kurang baik.  
2. Diagnosis 
 Pada saat penetapan masalah, konselor berpedoman pada hasil 
observasi dan wawancara. Setelah melakukan wawancara dan 
observasi, konselor merinci perilaku dari masing- masing konseli di 
dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Masalah Konseli dan Faktor Penyebabnya 
 





• Sering melawan 
orang tua 
• Kurang sopan dalam 
berbicara 
• Meniru perilaku 
yang kurang baik 
• Faktor keluarga 
 
• Faktor keluarga dan 
lingkungan 




• Sering melawan 
orang tua 
• Tidak mau nurut 
• Kurang sopan dalam 
berbicara 
• Faktor keluarga 
 
• Faktor keluarga 




• Suka marah dan 
membentak 
• Faktor keluarga 
 


































• Kurang sopan dalam 
berbicara 
• Malas dalam belajar 
• Faktor keluarga dan 
lingkungan 
• Faktor keluarga 
 
3. Prognosis 
 Berdasarkan uraian masalah dan melihat keadaan konseli yang 
masih berusia 5-9 tahun dimana imajinasi serta daya ingatnya  tinggi, 
maka peneliti menggunakan metode bercerita dan bernyanyi. Konseli 
akan mendapatkan wawasan melalui kisah-kisah yang mengandung 
banyak hikmah yang berhubungan dengan perilaku yang baik serta 
perilaku yang kurang baik serta konsekuensi yang di dapatkan 
sehingga mereka mampu mengimajinasikan ke dalam dirinya. Selain 
itu konselor juga mengajak konseli untuk bernyanyi dimana lagu akan 
lebih mudah di ingat oleh konseli yang berusia anak-anak. 
 Peneliti menyampaikan cerita pada saat proses pembelajaran 
bersama yang tidak hanya dihadiri konseli, akan tetapi semua anak 
yang hadir dalam proses pembelajaran tersebut. 
4. Treatment 
 Bercerita dan bernyanyi dilakukan disebuah tempat les yakni di 
kediaman peneliti yang tidak hanya dihadiri oleh ketiga konseli, akan 
tetapi semua anak yang ingin belajar bersama. Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan peneliti dalam menyampaikan atau cerita serta lagu 
yang memiliki  pesan moral yang berhubungan dengan kejadian yang 

































ada di lapangan, sehingga tidak hanya ketiga konseli saja yang 
menjadi sasaran melainkan seluruh anak yang hadir. 
 Adapun ketiga konseli akan mendapatkan perlakuan yang berbeda 
yakni pada sesi tanya jawab dimana mereka harus lebih aktif dalam 
kegiatan bercerita dan bernyanyi. Selain itu pada saat menyampaikan 
pesan atau cerita serta lagu konselor atau pencerita akan 
mencontohkan mengenai perilaku yang kurang baik atau dilarang 
yang dilakukan oleh ketiga konseli tersebut. Hal ini dilakukan sebagai 
bentuk penyadaran serta pembelajaran agar ketiga konseli tersebut 
tidak mengulanginya. 
 Sebelum kegiatan dimulai, ada beberapa hal yang dilakukan oleh 
konselor, diantaranya adalah: 
a. Mengucapkan salam 
b. Merapikan posisi duduk peserta yang hadir 
c. Memberikan game atau bertanya mengenai kegiatan di sekolah 
d. Menyiapkan media yang akan digunakan untuk bercerita 
e. Menyiapkan penghargaan atau reward bagi mereka yang berhasil 
menjawab pertanyaan pada sesi akhir. 
 Penghargaan atau reward tidak hanya diberikan kepada ketiga 
konseli melainkan seluruh peserta yang berhasil menjawab pertanyaan 
konselor serta berperan aktif dalam kegiatan bercerita dan bernyanyi. 
Tindakan ini dilakukan untuk menghindari adanya perasaan iri antara 
seluruh santri kepada konseli terhadap perlakuan konselor. 

































  Adapun pelaksanaan terapi melalui bercerita dan bernyanyi 
beserta persiapan, media, maupun tindakan setelahnya akan diuraikan 
pada tabel beikut ini: 
 
Tabel 4.2 
Materi Bercerita Bagian 1 
  Materi Bercerita dan Bernyanyi Bagian 1 
Judul : Kisah Nabi Ayub 
Pelaksanaan : Selasa, 20 November 2018 
Waktu : 20 Menit 
Tujuan :  Menumbuhkan sifat sabar pada konseli 
 Penanganan terhadap perilaku konseli yang 
suka marah-marah dan membentak 
Media   Witheboard, perekat, potongan gambar 
Persiapan   Siapkan media di depan audience atau kelas 
 Posisi duduk anak berhadap-hadapan putra dan 
putri, yang bercerita atau konselor berdiri di 
tengah 
 Anak atau konseli diminta untuk duduk di 
barisan depan 
 Anak di ajak bermain game atau hitung-
hitungan sebelum proses dimulai 
Hikmah :  Kalau ingin kuatkan sabar, ingatah cobaan 
yang lebih berat yang menimpah para nabi 
 Musibah yang menimpa kita masih sangat 
sedikit dari nikmat yang telah Allah beri 
Tindakan : Santri yang berperilaku tidak sabar diberi 
pertanyaan: 
 Siapa Nabi yang kuat dalam menghadapi 
cobaan selama 18 tahun? Nabi Ayub 
 Siapa nama istri Nabi Ayub? 


































 Penyakit apa yang diderita oleh Nabi Ayub? 
Penyakit Kulit 
 
Lirik Lagu “Sabar” 
Oleh: Kak Zepe 60 
Ku sering diajak ayah 
Tuk memancing di danau dan sungai 
Agar banyak ikan ku tangkap 
Ayahku selalu berkata 
Bersabar dan pantang menyerah 
Dalam hati harus tertanam 
Bersabar dan pantang menyerah 
Seperti dalam menuntut ilmu 
Seperti dalam menggapai cita 
Harus sabar dan pantang menyerah 
 
Analisis: 
  Di lirik tersebut menceritakan tentang seorang ayah yang 
mengajarkan sifat sabar kepada anaknya. Bahwa di dalam hidup 
harus tertanam sifat sabar dan pantang menyerah seperti dalam 
menuntut ilmu serta menggapai cita. Tidak hanya itu saja, dalam 
menyikapi segala apapun seseorang juga harus memiliki sifat sabar. 
Sehubungan dengan penelitian yakni mengenai perilaku konseli 
yang tidak memiliki sifat sabar seperti ketika keinginannya tidak 
terpenuhi, konseli selalu menangis dan marah serta membentak 
orangtuanya. 
  Pada saat proses penerapan metode ini konseli serta 
audience sangat antusias dalam belajar dan menghafal lagu ini 
60 https://www.youtube.com/watch?v=bA2-00lqwQI 
                                                          

































meskipun ada beberapa anak yang agak kesulitan dalam menghafal. 
Tapi hal tersebut tidak menghambat dalam proses penerapan. 
Tabel 4.3 
Materi Bercerita Bagian 2 
  Materi Bercerita dan Bernyanyi Bagian 2 
Judul : Legenda Batu Menangis 
Pelaksanaan : Rabu,  28 November 2018 
Waktu : 20 Menit 
Tujuan :  Menjauhi sifat melawan orang tua 
 Menjauhi sifat manja 
 Menghormati orang yang lebih tua 
 Penanganan terhadap perilaku konseli yang 
sering melawan orang tua 
Media :  Bangku dan potongan kertas warna yang berisi 
jawaban 
Persiapan   Siapkan media dan bagikan ke anak atau 
audience 
 Anak atau audience dibagi menjadi 3 
kelompok dengan berhitung 1, 2, 3 
 Posisi duduk sesuai dengan kelompoknya dan 
menghadap ke depan 
 Siapkan beberapa pertanyaan 
 Anak diajak diajak bermain senam otak 
sebelum acara dimulai 
Hikmah :  Janganlah kita durhaka kepada orangtua, 
apalagi kepada ibu kita sendiri 
 Kita harus menghormati orang lain, seperti 
kepada kedua orangtua kita 
 Janganlah kita menjadi anak yang manja, kita 
harus menjadi anak yang mandiri 
Tindakan : Semua anak atau audience diberi pertanyaan: 
 Berasal dari daerah mana cerita legenda batu 


































Berasal dari daerah Kalimantan 
 Apa pekerjaan ibu sehari-hari? 
Pergi ke Sawah 
 Bagaimana sifat anak gadisnya? 
Manja 
 Apa permintaan anak gadisnya kepada sang 
ibu? 
Meminta dibelikan baju baju 
 Jawaban apa yang diberikan ketika pemuda 
bertanya tentang sang ibu? 
Ia hanyalah pembantuku 
 Apakah sang ibu murka? Menjadi apakah 
gadis itu? 
Iya, menjadi batu 
 
Lirik lagu “Ayah dan Ibuku” Part 1 
Oleh: Lagu Anak Indonesia 61 
Ayah dan ibuku sayang kepadaku 
Mereka merawat dan membesarkanku 
Tak pernah lelah, tak pernah letih 
Aku sangat sayang ayah ibuku 
Ibuku adalah ibu yang terhebat 
Ia mengandungku dan melahirkanku 
Menyayangiku sepenuh hati 
Merawat aku hingga tumbuh besar 
Ayahku adalah ayah yang terkuat 
Ia bekerja tak kenal waktu 
Mencari uang untuk diriku 
Agar terpenuhi kebutuhanku 
Analisis: 
61 https://www.youtube.com/watch?v=wQbQYE9xS44  
                                                          

































  Di lirik tersebut digambarkan begitu jelas kasih sayang 
seorang orangtua. Tidak hanya kasih sayang orang tua yang 
diceritakan di lagu ini akan tetapi perjuangan serta bagaimana 
pengorbanan orangtua mulai dari merawat, membesarkan serta 
mencari uang untuk memenuhi kebutuhan anaknya.  Oleh karena 
itu sayangi, hargai, hormati, serta patuhilah kedua orang tuamu. 
Hubungan dengan perilaku konseli yakni suka melawan orangtua.  
  Pada saat penerapan lagu ini konseli serta audience sangat 
antusias karena lagunya mudah dihafal serta nadanya yang 
gampang sehingga membuat mereka tidak kesulitan dalam 
menghafal lagu ini. 
Tabel 4.4 
Materi Bercerita Bagian 3 
  Materi Bercerita dan Bernyanyi Bagian 3 
Judul : Kisah Uwais Al- Qarni 
Pelaksanaan : Rabu, 5 Desember 2018 
Waktu : 20 Menit 
Tujuan :  Menumbuhkan sikap berbakti kepada orangtua 
 Penanganan terhadap perilaku konseli yang 
tidak berbakti kepada orang tuanya 
Media :  Bangku dan kertas bufallo dipotong-potong 
serta diberi stick (papan jawaban) 
Persiapan :  Siapkan media di 3 tempat dan diletakkan 
diatas bangku 
 Audience dibagi menjadi tiga kelompok 
 Cara membagi kelompok adalah audience 
diminta mengambil satu kertas berwarna apa 
saja (pin, hijau, kuning, putih) 
 Posisi duduk sesuai dengan kelompoknya dan 

































menghadap ke depan. 
 Konseli dipisah di tiga kelompok 
 Audience diberi yel-yel (apak kabar hari ini? 
Alhamdulillah luar biasa Allahu Akbar) 
 Siapkan beberapa pertanyaan 
Hikmah :  Kita harus berbakti kepada kedua orang tua 
 Tidak boleh berputus asa 
 Sabar dan tetap istiqamah menjadi hamba 
Allah 
Tindakan : Setiap kelompok dibacakan pertanyaan: 
 Dimana Uwais Al- Qarni tinggal? 
Di Yaman 
 Penyakit apa yang di derita oleh Uwais Al- 
Qarni? 
Penyakit Sopak 
 Apa yang di pinta ibunya kepada Uwais ? 
Mengikhtiarkan untuk pergi haji 
 
Lirik lagu “Ayah dan Ibuku” Part 2 
Oleh: Syakwana 62 
Dibelai dimanja di sayang 
Dipeluk dicium ditimang 
Alangkah senangnya hatiku 
Doamu selalu untukku 
Tiada lelah, tiada susah 
Terima kasih ibu 
Tiada susah, tiada gundah 
Terima kasih ayah 
Kau pelita dalam hidupku 
Tanpamu hampalah hatiku betapa besarnya jasamu 




                                                          


































  Di lirik lagu tersebut digambarkan tentang perjuangan 
seorang ibu yang tiada hentinya mulai dari melahirkan hingga 
merawat serta mendidik putra- putrinya. Tidak hanya 
perjuangannya, akan tetapi juga pengorbanannya. Selain ibu ada 
juga ayah yang rela bekerja mencari nafkah untuk keluarganya. 
Tidak hanya bekerja, ayah juga memiliki peran penting yakni 
mendidik putra-putrinya. Oleh karena itu hormatilah kedua 
orangtuamu. Kau takkan pernah dapat membalasa jasa-jasa 
orangtuamu. 
  Pada saat penerapan lagu ayah ibu, audience sangat 
berantusias dalam belajar lagu ini. Selain liriknya dan nadanya 
yang mudah dihafal, pesan dan maknanya pun tersampaikan pada 
diri mereka.  
Tabel 4.5 
Materi Bercerita Bagian 4 
  Materi Bercerita dan Bernyanyi Bagian 4 
Judul : Kisah Tsa’labah (Seorang yang sombong dan 
suka meremehkan) 
Pelaksanaan : Senin, 10 Desember 2018 
Waktu : 20 menit 
Tujuan :  Menghindari sifat sombong dan suka 
meremehkan 
 Penanganan terhadap perilaku konseli yang 
tidak hormat kepada orang yang lebih tua 
Media :  Instrumen musik, boneka gambar, gambar icon 
jempol, kertas warna yang berisi pilihan 

































perilaku sombong dan tidak sombong 
Persiapan :  Siapkan media di depan 
 Cek instrumen musik 
 Posisi duduk audience hampir membentuk 
lingkaran. Yang bercerita berada di depan 
 Siapkan pertanyaan 
 Audience diajak bernyanyi sebelum cerita 
dimulai. 
Hikmah :  Orang yang sombog dan suka meremehkan 
kewajiban akan dijauhi oleh Allah Swt dan 
orang- orang yang ada disekitarnya. 
 Orang munafik pasti akan celaka. 
 Bersyukurlah, jangan jadi orang yang suka iri 
hati 
Tindakan : Konseli diminta maju untuk dan menempelkan 
gambar jempol pada kertas warna yang berisi 
jawaban dari pertanyaan yang sudah diberikan 
 Siapa nama sahabat Nabi yang menjadi 
sombong? Tsa’labah 
 Berapa kali ia minta di doakan oleh Rasulullah 
untuk menjadi orang yang kaya? Empat kali 
 Diberi hewan apakah setelah Rasulullah 
mendoakannya? Kambing betina 
 Orang yang sombong dan suka meremehkan 









































Lirik Lagu “Menghormati Orangtua” 
Oleh: Anak kelas 6 A SD Pusri 63 
Sebelum hujan ada tandanya 
Awan warna hitam karena bentuknya 
Dengarlah wahai teman semua 
inilah nasehat penuh makna 
Dengar nasehat yang bijaksana 
Untuk pedoman hidupmu jua 
Hormati ortumu ayah dan bunda 
Agar menjadi anak sholeh sholehah 
Pergi ke ladang pergi ke hulu naiklah 
Coba lembutlah dalam perkataan  
Analisis: 
  Di lirik tersebut bercerita tentang nasehat untuk 
menghormati orang tua yang mengantarkan agar menjadi anak 
yang sholeh sholehah. Jika berbicara dengan orangtua harus 
berkata dengan lembut. Hubungan dengan perilaku konseli yakni 
suka marah-marah, membentak, serta berkata kurang baik kepada 
orangtua.  
  Lagu tentang diatas menggunakan nada atau musik dari 
lagu “sepohon kayu”. Nada yang mudah dipahami dan dihafal. 
Akan tetapi ada beberapa audience yang kesulitan dalam menghafal 
lirik lagu ini.  Sehingga konselor memberinya catatan untuk 





                                                          


































Materi Bercerita Bagian 5 
  Materi Bercerita dan Bernyanyi Bagian 5 
Judul : Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 
Pelaksanaan : Rabu, 12 Desember 2018 
Waktu : 20 Menit 
Tujuan :  Menumbuhkan sikap patuh kepada orang tua 
 Penanganan terhadap perilaku konseli yang 
tidak patuh terhadap orang tua 
Media :  Puzzle dan kertas warna yang berisi tentang 
doa orang tua 
Persiapan :  Siapkan media 
 Audience dibagi mnejadi tiga kelompok 
 Posisi duduk sesuai dengan kelompoknya, 
yang bercerita berda di depan 
 Audience diajak bermain tebak-tebakan 
Hikmah :  Harus patuh terhadap kedua orang tua 
 Menjalankan perintah Allah Swt 
 Tidak mudah berputus asa 
Tindakan : Konselor menjelaksan tentang pentingnya 
patuh terhadap orangtua 
 Audience diberikan potongan puzzle kemudian 
disuruh menyusunnya 
 Konseli disuruh maju untuk membacakan dari 







































Lirik lagu “Doa Seorang Anak” 
Oleh: Ruth Simanjutak 64 
Di dalam doamu kau sebut namaku 
Di dalam harapmu kau sebut namaku 
Di dalam segala hal namaku dihatimu 
Tak dapat ku balas cintamu ayahku 
Tak dapat ku lupa nasehatmu ibu 
Hormati orangtuamu Dan patuhilah keduanya 
Trimakasih ayah dan ibu 
Kasih sayangmu padaku 
Pengorbananmu meneteskan pelu untuk kebahagiaankau 
Allah lindungi ayah ibuku 
Di dalam doa ku berseru 
Tetes air matamu di tuai bahagia 
 
Analisis: 
  Di lirik tersebut terlihat jelas bahwa orangtua selalu 
berharap yang terbaik untuk anaknya. Seorang anak tidak akan 
pernah bisa membalas jasa-jasa kedua orangtuanya. Hormati serta 
patuhilah kedua orangtuamu.  Doakanlah yang terbaik untuk 
mereka.  
  Pada saat penerapan lagu diatas audience maupun konseli 
mengalami kesulitan karena liriknya maupun nadanya yang tidak 
mudah untuk dihafal. Akan tetapi mereka berusaha hingga lagu 
tersebut diulang berkali-kali.  
  Pada pertemuan di hari terakhir, konselor menghitung 
banyaknya nilai yang di peroleh masing- masing anak. Bagi konseli 
yang berperilaku kurang baik dan anak yang memperoleh nilai 
paling banyak akan mendapatkan hadiah sebagai bentuk apresiasi. 
64 https://www.youtube.com/watch?v=PT2GTeBNopo 
                                                          

































Kemudian semua anak yang hadir diajak merenungkan mengenai 
cerita yang telah diberikan. 
B. Analisis Hasil Penerapan Metode Bercerita dan Bernyanyi untuk 
Meningkatkan Akhlakul Karimah di Desa Wonokasian Wonoayu 
Sidoarjo 
 Keberhasilan dalam penerapan metode bercerita dan bernyanyi 
untuk meningkatkan akhlakul karimah dapat dilihat melalui perubahan 
perilaku konseli dalam sehari-hari. Oleh karena itu konselor pada saat 
evaluasi melakukan wawancara kepada konseli, orangtua konseli, maupun 
orang-orang terdekat konseli guna mengetahui perubahan perilaku yang 
kurang baik seperti melawan orangtua, membentak orang tua, tidak hormat 
kepada orang tua, serta berbicara dengan bahasa yang kurang baik. 
Konselor terus memantau konseli baik melalui observasi langsung ataupun 
hasil wawancara untuk mengetahui hasil dari penerapan metode bercerita 
dan bernyanyi. Adapun perubahan yang terjadi pada diri konseli yaitu: 
Dari skema diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan metode 
bercerita dan bernyanyi yang dilakukan oleh konselor bersama konseli 
telah berhasil sekalipun ada beberapa perilaku yang kurang baik yang 
masih belum bisa hilang dari diri konseli. Namun sudah cukup bagus 
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri konseli yaitu pada Nazwa, 
Nasya, dan Reza. 
 
 



































 Berdasarkan dari hasil penelitian tentang metode bercerita dan 
bernyanyi untuk meningkatkan akhlakul karimah di Desa Wonokasian 
Wonoayu Sidoarjo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses pelaksanaan penerapan metode bercerita dan bernyanyi untuk 
meningkatkan akhlakul karimah dilakukan dengan berbagai persiapan 
seperti mengucapkan salam, merapikan posisi duduk peserta yang 
hadir, dan memberikan game atau pertanyaan mengenai kegiatan 
kegiatan di sekolah. Pada setiap pelaksanaannya, peneliti memberikan 
peran aktif pada masing-masing konseli melalui beberapa pertanyaan 
mengenai kisah yang diceritakan seperti bertanya tentang nama tokoh, 
sifat tokoh, maupun kejadian yang dialami tokoh. Dan tak lupa pula 
penyampaian hikmah cerita diantaranya adalah: 
a. Janganlah durhaka kepada orang tua 
b. Janganlah marah-marah, membentak, maupun melawan orangtua. 
c. Hormati orangtuamu 
d. Sabar dan istiqomah menjadi hamba Allah 
 Sedangkan dalam penerapan metode bernyanyi ada lagu yang 
mudah dihafal serta dipahami oleh audience dan ada pula lagu yang 
sulit untuk dipahami oleh audience. Hal ini dipengaruhi oleh lirik 
serta nada yang digunakan. Pada proses ini terdapat lima lagu 
diantaranya yang mudah untuk dihafal: Sabar, ayah dan ibuku part I, 

































serta ayah dan ibuku part 2. Sedangkan lagu yang sulit siantaranya 
adalah: lagu menghormati orangtua, dan lagu hormati orangtuamu. 
2. Adapun tingkat keberhasilan penerapan metode bercerita dan 
bernyanyi untuk meningkatkan akhlakul karima di desa Wonokasian 
Wonoayu Sidoarjo dapat dibuktikan dengan adanya perubahan pada 
diri konseli yang tampak lebih baik serta adanya penurunan pada 
perilaku yang kurang baik setelah dilaksanakan penerapan metode 
bercerita dan bernyanyi tersebut. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil yang disimpulkan diatas, terdapat beberapa hal 
yang menjadi catatan atau saran bagi pihak-pihak terkait antara lain: 
1. Bagi Konseli 
 Hendaknya konseli memiliki niat serta tekad yang kuat untuk 
berubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Konseli yang sudah 
berubah hendaknya tetap mempertahankan perilakunya agar dalam 
menjalanii kehidupan sehari-hari dapat berjalan dengan baik. 
2. Bagi Orang Tua 
 Keluarga merupakan suatu unsur yang menentukan perkembangan 
diri anak. Ketika orang tua menginginkan putra-putrinya menjadi anak 
yang baik sholeh dan sholehah, maka orang tua harus memberikan doa, 
perhatian, serta kasih sayang dan pengawasan terbaik kepada anak. 
Bukan hanya dilihat dari segi materi saja, melainkan dari segi 
psikologi dan spritual anak. Orang tua juga harus bisa mengontrol 

































waktu sang anak, seperti: waktu sekolah, mengaji, bermain, makan, 
istirahat, dan berkumpul bersama keluarga. Jangan sampai anak 
dibiarkan bermain atau dibiarkan terus tanpa batas, melainkan 
disesuaikan dengan tingkat kebutuhan sang anak. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Pada saat penelitian diharapkan dapat lebih mendalami tentang 
metode bercerita serta mampu memperbaiki hal-hal yang kurang dalam 
penelitian ini. Selain itu, peneliti diharapkan mampu menemukan cara-
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